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- MANAGEMENT STRATEGY OF GEBANG FISHING PORT
(PPI GEBANG), CIREBON REGENCY
TO IMPROVE FISHERMAN’S WELFARE
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Umvers1tas Terbuka ""

" ABSTRACTS

Gebang fishing port (PPI Gcb_ang) was built for fishermen, entrepreneurs and
fisheries business in Gebang District in carrymg out fishery economic activities in
an effort to improve welfare. This study aims to analyze the condition of Gebang
fishing port (PPI Gebang) facility and its utilization level by the community, and
the potential of capture fishery in Gebang. Next, determine the management
strategy of PP] Gebang in an effort to improve the welfare of fishermen. The
method used is descriptive method. Primary data were obtained through
observation, measurement and survey, while secondary data was obtained from
relevant government agencies. The samples were taken by 70 respondents to
analyze the utilization level of PPI. Measurement of variable using Likert scale,
while to determine management strategy using SWOT analysis. The result of
analysis shows that the condition of PPI Gebang facilities and infrastructure is not
sufficient for the sustainability of fishery activities, as well as the utilization rate
because fishermen prefer to transact outside PPI. This condition is caused by the
capital bond between fishermen and trader/middleman. The amount of fishery
potential in PPI Gcbang does not guarantee the welfare level for fishermen,
because fishery economic transaction is still determined by trader/middieman as
the owner of capital. The result of SWOT analysis shows that position in
Quadrant I, is a very favorable situation. That is, PPI Gebang have the opportunity
and power so that it can take advantage of opportunities. The strategy to be
implemented is to support an aggressive growth policy (growth oriented strategy).
The strategy that can be applied is to optimally utilize the existing potential to
facilitate fishery activities in Gebang, thus providing benefits for increasing the
income of Gebang fishermen.

Keywords: PPI, management strategy, fisherman welfare
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: PANGKALAN PENDARATAN IKAN (PPI)
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' KESEJ AHTERAAN NELAYAN
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Program Pascasarjana .;_j._.:;.;- PR
Universitas Terbuka’

ABSTRAK

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Gebang dibangun sebagai sarana bagi
nelayan dan pelaku perikanan di Kecamatan Gebang dalam menjalankan aktivitas
ekonomi perikanan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)
Gebang dan tingkat pemanfaatnnya oleh masyarakat, serta potensi perikanan
tangkap di Gebang. Selanjutnya menentukan strategi pengelolaan PPI Gebang
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan nelayan. Metoda yang dipergunakan
adalah metode deskriptif. Data primer diperoleh melalui observasi, pengukuran
dan survei, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah yang
terkait. Sampel yang diambil sebanyak 70 responden untuk menganalisis tingkat
pemanfaatan PPI. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert, sedangkan
untuk menentukan strategi pengelolaannya menggunakan analisis SWOT. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana PPI Gebang kurang
memadai bagi kelangsungan aktivitas perikanan, begitu juga dengan tingkat
pemanfaatnnya karena nelayan lebih memilih bertransaksi di luar PPI. Kondisi ini
disebabkan oleh ikatan permodalan antara nelayan dengan bakul. Besarnya
potensi perikanan di PPI Gebang tidak menjamin tingkat kesejahteraan bagi
nelayan, karena transaksi ekonomi perikanan masih ditentukan oleh
bakul/tengkulak sebagai pemilik modal. Hasil analisis SWOT menunjukkan
posisi pada Kuadran I, merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Artinya,
PPI Gebang mempunyai peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan adalah mendukung kebijakan
pertumbuban yang agresif (growth oriented strategy). Strategi yang dapat
diterapkan adalah memanfaatkan secara optimal potensi yang ada untuk
memfasilitasi kegiatan perikanan di Gebang, sehingga memberikan manfaat bagi
peningkatan pendapatan nelayan Gebang.

Kata kunci : PPI, strategi pengelolaan, kesejahteraan nelayan




43440 pa

'PERSETUJUAN TAPM
Judul TAPM - - : Pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Gebang
o ' "~ 'di. Kabupaten = Cirebon untuk Meningkatkan
_ Kesejahteraan Nelayan
Penyusun TAPM. . :Sri Haljfz{nti
NIM . 500640695 < . .
Prdgfam Studi ~ : Magister Ilmu Kelautan
Hari/Tanggal
Menyetujui
Pembimbing II, Pembimbing I,
e Oy
Dr. Lina Warling, M.Ed Dr. Ir. Rihda Novivanti, M.Si
NIP. 19610107 198601 2 001 NIP. 19661103 199903 2 001
Pengnji Ahli -
Ketua Bidang MMP . 2t .
Program Pascasarjana & i, ] 1':9" casarjana

Dr.Jr. Nurhasanah, M.Si
NIP.19631111 198803 2 002

: wono Irianto, M.Si
“CasANTP, 19584215 198601 1 009




 434%0.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
- PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER ILMU KELAUTAN

PENGESAHAN

Nama h 2 Sri Hartanti
NIM . 1500640695 . =
Judul TAPM S Pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Gebang

di - Kabupaten Cirebon untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Nelayan

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) Program Magister Ilmu Kelautan Bidang minat Manajemen Perikanan
Program Pascasarjana Universitas Terbuka pada :

Hari/tanggal : 15 September 2017
Waktu : 11.00 -12.30 WIB -
Dan telah dinyatakan LULUS
PANITIA PENGUJI TAPM
- Tandatangas.
Ketua Komisi Penguji

sasssssbstsstsslonnscccccssracesansny

Nama : Dr.Sri Listyarini, M.Ed

Penguji Ahli

: Nama : Dr.Ir.Etty Riani, M.S

Pembimbing I

Nama : Dr. Ir. Rinda Noviyanti, M.Si

Pembimbing 1T

Nama : Dr. Lina Warlina, M.Ed




43%10.pdf

_UNIVERSITAS TERBUKA .
PROGRAM PASCASARJANA - . -
MAGISTER ILMU KELAUTAN: -

PERNYATAAN

" TAPM yang berjudul ‘.

Pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Gebang di Kabupaten Cirebon
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan

adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk
telah saya nyatakan dengan benar. Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan
‘adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi akademik.

Jakarta, 15 September 2017

Yang menyatakan

TEMPEL_
4C480AEF82 g

NIT @

SU'@

ERAM RTBU RUPLAH

Sri Hartanti
NIM. 500640695



4380.paf

 KATAPENGANTAR -

: Pup syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta aIa atas rzm dan karunia- Nya
sehingga penulisan tesis ini dapat dlselesalkan Tems bcrjudul “Pengelolaan
" Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Gebang di - Kabupaten Clrebon untuk
' .Mcnmgkatkan Kesejahteraan Nelayan” dlmaksudkan sebaga1 salah satu syarat

" . mencapai gelar magister (SZ)

Penulis menyampaika_n terimakasih kepada : -

1. Ibu Dr.lr.Rinda Noviyanﬁ, M.Si, dan Ibu Dr.Lina Warlina, M.Ed, selaku
Pembimbing/Penguji I dan Pembimbing/Penguji If yang telah meluangkan
waktu untuk memberikan bimbingan, arahan dan motivasi selama |
penyusunan tesis ini

2. Ibu Dr.lrEtty Riani, M.S,, selaku Penguji Ahli atas saran dan masukannya
bagi perbaikan tesis ini

3. Ibu Dr.Sri Listyarini, M.Ed., selaku Ketua Komisi Penguji atas arahan dan
masukannya bagi perbaikan tesis ini |

4, Ibu Dr.Ir.Nurhasanah, M.Si selaku Sekretaris Kormsl dan Ketua Bidang
MMP Program Pascasarjana atas arahan dan motivasi yang telah diberikan
demi perbaikan tesis. | ‘. '

5. Orang tua, mertua, suami Joko Utomo, putra-putri tercinta Chika Shaquila,
Hazel Ghaisan Uthman dan Chiara Khairana atas kepercayaan, kesabaran,
dukungan moril, materi dan semangat yang luarbiasa.

6. Keluarga besar Dinas kelautan dan Perikanan kabupaten Cirebon atas segala
dukungan waktu, tenaga dan data yang tak ternilai

7. Teman-teman seperjuangan Program Magister Ilmu Kelautan, Pascasarjana
Universitas Terbuka yang telah menjadi bagian dalam perjalanan studi ini.

8. Semua pihak yang atas berbagai bantuan dan dukungan yang telah diberikan.

Dengan segala kerendahan hati, penulis m_cnyédari penulisan tesis ini
masih jauh dari sempurna, saran dan masukan dari berbagai pihak akan membantu

menyempurnakan penelitian ini.

Jakarta, September 2017

Penulis

Sri Hartanti




#¥H10.par
RIWAYAT HIDUP . -
Nama : Sri Hartanti
NIM : 500640695
Program Studi : Magister Iimu Kelautan =~ -~
Tempat /Tanggal Lahir  : Kendal /01 April 1978 .
Riwayat Pendidikan :Lulus SDN Pidodokulon 1,” Kecamatan Patebon

Kabupaten Kendal pada tahun 1990

Lulus SMP Negeri 1 Cepiring Kecamatan Cepiring
Kabupaten Kendal pada tahun 1993

Lulus SMA Negeri 1 Kendal pada tahun 1596

Lulus S-1 di Universitas Diponegoro Semarang, Fakultas
Ilmu Kelautan dan Perikanan pada jurusan Ilmu Kelautan
pada Tahun 2001

Riwayat Pekerjaan : Tahun 2001 — 2002 sebagai Tenaga Marketing di PT.
Dexa Medica

.Tahun 2002 -2004 sebagai Tenaga Marketing di PT.
Combiphar

Tahun 2006 — sekarang sebagai pegawai pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon

Jakarta, September 2017

Penulis

Sri Hartanti




43"}§io.pdf
DAFTAR ISI
Halaman

ABSTRAK  oooeeeee s SV i
LEMBAR PERSETUTUAN ' oo R S i

TEMBAR PENGESAHAN .ooovoeeeennerencssiepesisssnnssnessennionses 1V
LEMBAR PERNYATAAN .o et v
KATA PENGANTAR  .oooviiiniiiiiiinniee i ieriecessiee e e sessaeeeesensenee s vi
RIWAYAT HIDUP oo iiieeecerrere e e se e cmeea st et cnnbm b e e ss e viii
TN 2 VN 28 1) (O ix
DAFTAR TABEL  ooiiiiieiiiieiiieree et cvee e rce et c e re e een e s xii
DAFTAR GAMBAR  .eitiiiiiiiiiiniiaririnicicicreieeste e teaicenennsanennnn xiii
DAFTAR LAMPIRAN  ...i.iiiiiitiiiarnrteriiiiiionnensansaonssnsnmaeasaninsanes xiv
BAB IPENDAHULUAN. ...ttt isiesiciiniicse s s s e ees 1
A. LATAR BELAKANG MASALAH .....cccoiiiiiiiniiiiniiiiieniennns 1
B. PERUMUSAN MASALAH .o 4
C. TUJUANPENELITIAN .o ren e reerree e 5
D. KEGUNAAN PENELITIAN ...ttt e receaearanes 7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...iciiniiiiiiiienienmeinereninsnsenn e e 8
A. KATIANTEORI .o receaveneetnssasnsanen s s naans 8
1. Pelabuhan Perikanan ........c..cooiiiiiiiiiiiiniiiiiri s 8
2. Fasilitas Pelabuhan Perikanan ... 17
3. Standar Fungsi dan Fasilitas PP1  .....ccocciiiiiiiiciiieniiininnnnn 19
4. Perkembangan Perikanan Tangkap ......cocoeveiiiiiiiininninnnnns 21
5. PengelolaanPPI ......cooviiiiiiiiiiiiiiiininiienie e 23
6. EkonomiPerikanan ......ococoiiiiiiiiiiiiiiii i 24
7. Analisis SWOT  .oiiriiiiiiiiiiiirc e e e 26
B. PENELITIAN TERDAHULU  ......coiciiiiiiiniiiieenens 28
1. Rahardjo (2008) cocriiiiii et e 29
2. Nugraheni, ef @l (2013) ..oeiniiiiii 29
3. Mahyudin (2011) ..o 30




A. KERANGKA BERFIKIR  .evvvrvennnn, e tireetien et ee e 31

BAB Il METODE PENELITIAN oo ettt 34

A. METODE PENELITIAN  ......ccccveeie Geveee e ensesreaenens 34

B. RUANG LINGKUP PENELITIAN  ...veoveveeieereneeereeereeseens 35

C. LOKASIDAN WAKTU PENELITIAN  ........ cnennenn e 35

D. VARIABEL PENELITIAN ........rveoonnnee.. et 35
Y Aspek Daya Dukung Pelabuhan e e - 36 -

2. Aspek Potensi Perikanan Tangkap ....... e eee e 36

3. Aspek Ekonomi Masyarakat Pesisir Gebang .....cc.ooveeiniinnn 36

4, Aspek Pengelolaan PPI  ...ooviiviniiiiiiiiiiiiiiicneniccc e, 36

E. TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL  ....ccoviiiiiirirmrneaaeininnen 37

F. JENISDATA it cicaieaiiicertnsrnteressnsassssnrasnnn 38

1. Data Primer et s es et er e en e e s e e e e ereon 38

2. DataSekunder ...coviviiciiiiii e 40

G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  ..oiiiirivireeeeinenreenieens 41

1. Pengamatan Fasilitas Pelabuhan  ......cccoiveviuniiiiiniicnnnn. 41

2. Pendataan Dimensi Kapal Perikanan dan Gross Ton (GT) ......... 41

3. Survei dan Observasi = ...coociiiiiiiiiii e 42

H. METODE ANALISIS DATA  .iiiiriiinrerinieniininiierreenianns 43

1. PPIGebang ..o 43

2. Perkembangan Ekonomi Nelayan Gebang  .....ccccooociiiiniiit 44

3. Pendekatan Analisis SWOT ... 44

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...ooiiiiiiiiiiiiiiniieiiceeeae s 47

A. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN .. ...cciiiiiiiiennne 47

B. KAWASANPPIGEBANG .ooiiiiiiiiciicicreeeeni e eans 50

C. KONDIS]I SOSIAL EKONOMI  ....... Hererseessenrirart e ieanrans 52

D. HASIL DAN PEMBAHASAN i 52

1. Analisis Kondisi dan Tingkat Pemanfaatan PPI Gebang e 52

2. Evaluasi Terhadap Potensi Perikanan Tangkap ......c.....cccceue.ee 65

3. Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan Gebang  .....................l. 71

4. Analisis SWOT PPIGebang  .oivvveivinrnniiiiiiciiiiiieea 84



43890 pdf

5. Strategi Pengelolaan P_I;'I Gebang Menggt_iriakén:h}{éfrik SWOT untuk -

Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan T O S 94

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  ..covuiuensivreseiiesnsessceennensenn 104
A. KESIMPULAN  cvvsl oo eis e et en e 104
B: SARAN  oooooocvecranneennns S SO 106
DAFTARPUSTAKA focoreummvereesiesessssessesssassonteceeseesesscss o 108

LAMPIRAN ... SRV SR E SRS § R



4380 pdf

DAFTAR TABEL
o Halaman
Tabel 2.1 Standar fungsi pelabuhan peri}:anan yang dif:etc'ripkanr-
Kementerian Kelautan dan Perikanan e errerieeriasanes 20

Tabel 2.2 Standar fasilitas perikanan ﬁmg ditetapkan Kementerian Kelautan

dan Perikanan ........ccooeoiveeeerenen. S S 21
Tabel 2.3 Tabel IFAS/EFAS ......c..o.vverrreeeseenne e 27
Tabel 2.4 Teknik pengambilan sampel .................... e 37
Tabel 4.1 Dafiar desa pantai kecamatan Gebang — .oocooeevneennnnninnnneneen. 49
Tabel 4.2 Kondisi fasilitas PPT Gebang .........cccvvuvienrnereiensininsneniinnn 54
Tabel 4.3 Perhitungan skor tingkat pemanfaatan PPI Gebang ............... 61
Tabel 4.4 Perkembangan produksi perikanan Kabupaten Cirebon............. 65
Tabel 4.5 Data perkembangan produksi perikanan Kecamatan Gebang ..... 66
Table 4.6 Jumlah penduduk desa pantai.......ccccceeverrevenecrnrnrcnenirenronnen 67
Tabel 4.7 Jumlah perahu yang ada di desa pesisir Kecamatan Gebang....... 63
Tabel 4.8 Alat tangkap yang dominan digunakan nelayan di Gebang......... 68
Tabel 4.9 Prosentase nelayan terhadap jumlah penduduk desa pesisir (2015) 72
Table 4.10 Perkembangan jumlah nelayan Kecamatan Gebang ............... 73
Table 4.11 Perkembangan KUB dari tahun 2012-2016  ................. 80
Tabel 4.12 Hasil identifikasi potensi di lingkungan PPI Gebang ............. 84
Tabel 4.13 Penilaian responden untuk menentukan kekuatan dan kelemahan

dalam faktor internal  ......coviviiiiiiiiii e 85
Tabel 4.14 Identikasi factor internal dan eksternal potensi PPI Gebang ..... 86
Tabel 4.15 Pembobotan terhadap faktor internal ........cccoevvvenniviecinianen. 89
Tabel 4.16 Pembobotan terhadap faktor eksternal .........ccccvieiiiiiiian. 90
Tabel 4.17 Penentuan nilai rating atas faktor internal ..................c........ 91
Tabel 4.18 Penentuan nilai rating atas faktor eksternal ........................ 91

Tabel 4.19 Subtotal dan total skor masing-masing unsur faktor
strategis internal. o 92

Tabel 4.20 Subtotal dan total skor masing-masing unsur faktor

strategis eksternal ... 93




43%0.pdf

Tabel 4.21 SWOT Gnalysis SIPQIEGY ....c. e v v e i oo e rre 95




30 par

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka berfikir e .............. 33 |
"Gambar 2.2 Alur Analisis  ...o.oo.ooerennn, e 45
Gambar 4.1 Produksi perikanan dari tahun 2012 sampai déngan tahun 2016... 69
. 'Ggrlnbar 4.2 Komposisi jumlah nelayan yang térseba_r Idilléé_cématan Gebang
AT (I I e 74
Gambar 4.3 Perkembangan jumlah KUB dari tahun 2012 —2016 oo 80
Gambar 4.4 Grand Strategy ......ooooiiiiiiiiiiiii i e e 97



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.

Lampiran 5.

Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.

Lampiran 11.

DAFTAR LAMPIRAN

7 Halaman
Peta Lokasi ST ..................
Kuisioner tmgkat pemanfaatan ......................................
Pedoman wawaiicara strategi pengelolaan PPI Gebang .........
Pedoman* wawancara SWOT.........‘..-..l...;..‘.‘_., ...................

Daftar kuesionér untuk mendapatkan faktor

internal dan eksternal =~ ...

Rekapitulasi data angket ........ocoiveeiiinieieierieneerionesieen

Kondisi nelayan responden .....ccococviiiiiiiiiiiiiiiiinnnn

Analisis frekuensi tiap variabel dengan SPSS ...................

Data kapal di Gebang Mekar........ooevviiniiiiiiniiineieniniinnn,
Hasil angket untuk menentukan skor pembobotan

analisis SWOT ..

Hasil angket untuk menentukan skor rating analisis SWOT ...

Lampiran 12. Uji Validitas dan Reliabilitas ........cccoeeveviieinniiiiininnnnnn.
Lampiran 13. Foto Kondisi PPI Gebang  .....ccovviviiiniininnniiiiiieean

24%10.pdf




43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



#9410 pd

BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

' Kabupaten Cirebon memiliki lé_.tal_c geostrategiS' di jalup Pantai Utara Jawa
Barat ’déngan panjang garis p}a:nt'e{i ;|:"r5.4'kil'ometer (khi), -mérﬁpakan jérak terjauh
dari timur ke barat. Wilayah kecamatan yang terletak sépanjang jalur pantura
termasuk pada dataran rendah yang memiliki letak ketinggian antara 0-10 m dari
permukaan air laut, sedangkan wilayah kecamatan yang terletak di bagian selatan

memiliki letak ketinggian antara 11-130 m dari permukaan laut (Bappeda kab.

Cirebon, 2012).

Dalam Raharjo et al. (2012) disebutkan kedalaman dasar laut perairan
Kabupaten Cirebon hingga 4 mil laut bagian terdalam mencapai 10,5 m
berdasarkan surut terendah. Morfologi dasar laut perairan Kabupaten Cirebon
mengikuti pola umum dasar Laut Jawa, yaitu mengikuti perkembangan pola
umum garis pantai yang berarah barat-timur. Pola garis pantai tersebut
berkembang pula ke arah laut, bahkan sampai beberapa puluh kilometer ke arah

lepas pantai.

Kawasan pantai Kabupaten Cirebon merupakan daerah teluk yang berada di
kawasan utara Pulau Jawa dan termasuk kategori perairan terbuka. Energi
gelombang yang menuju pantai cukup berpengaruh terhadap dinamika proses
pantai di daerah tersebut. Energi gelombang selain menimbulkan abrasi, juga

berfungsi sebagai komponen pembangkit arus sejajar pantai (longshore current)
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yang.dapat menyebabkan sedimentasi di daerah-daerah fertentu (Raharjo et al. .

2012)..

.Kal.rakter fisik pantai yang llanda'i.dan' ferlindungi mleh}f}gi'_fabkén perkembangan
pernbélﬁg_urian di wilayah pesisir‘utarﬁ relatif cepat. Berégﬁm industri tumbuh
pesa;t ‘sejalan dengan perkembéngﬁn daerah permuklman dan pertanian yang
berdampingan dengan tapak-tainék pendaratan éerahu' heiayan tradisional, |
Akibatnya kepadatan penduduk tidak dapat dihindari sehingga populasi penduduk
di wilayah pesisir lebih tinggi daripada di wilayah selatan. Kondisi tersebut
mempengaruhi tingkat tekanan terhadap lingkungan hidup akibat pemanfaatan
sumberdaya alam maupun ruang wilayah pesisir utara (BPLHD Jawa Barat,

2008).

. Kabupaten Cirebon dilihat dari segi kependudukan adalah salah satu di antara
kabupaten-kabupaten di Propinsi Jawa Barat yang mempunyai jumlah penduduk
cukup besar. Pf;nduduk Kabupaten Cirebon pada tahun 2015 adalah sebanyak
2.293.397 jiwa dan dengan luas wilayah administratif 990,36 km? , maka rata-rata
kepadatan penduduk di wilayah Kabupaten Cirebon adalah sebesar 2.316 jiwa per

Km? (Kabupaten Circbon dalam Angka, 2016).
| Berdasarkan letak geografisnya, wilayah Kabupaten Cirebon berada pada
posisi 108°40°- 108°48> Bujur Timur dan 6°30°-7°00° Lintang Selatan, yang
dibatasi oleh:
e Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Indramayu

s “Sebelah Barat Laut berbatasan dengan wilayah Kabupaten Majalengka

e Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Kuningan
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| Kabupaten Cirebon memiliki sumberdaya alam yang cukup potensial. Salah
satunya ‘adalah sektor kelautan dan perikanan tangkap berupa sumberdaya ikan
yang berasal dari perairan umum. 'Kabupaten Cirebon ferkenal dengan hasil
tangkapan berbaga: spesn’:s lkan, udang dan rajungan Hal ini sejalan dengan

banyaknya usaha pengolahan balk skala rumah tangga maupun skala industri.

! B. KAWASAN PPI GEBANG

Kawasan Pesisir Gebang di Kabupaten Cirebon merupakan kawasan yang
memiliki berbagai keunikan dan fungsi yang dimanfaatkan bagi pengembangan
kegiatan manusia. Secara geografis mempunyai fungsi yang sangat strategis
sebagai salah satu pusat kegiatan perikanan rakyat di pantai utara Pulan Jawa
yang cukup ramai dan berada di perbatasan antara Provinsi Jawa Barat dengan
Provinsi Jawa Tengah. Selain itu tentu saja memiliki potensi yang sangat baik

dalam konteks pariwisata.

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Gebang yang berada di sisi timur Sungai
Ciberes dengan luas 2.297 m? yang dijadikan sebagai dermaga tempat perahu—
perahu nelayan berlabuh. Pada tahun 2003 telah dilakukan proyek pengembangan
PPI Gebang yang meliputi area PP itu sendiri seluas 10,88 ha dan ditambah area
sekitar sebagai pendukung dari kegiatan perikanan tangkap yang ada. Adapun

fasilitas penunjang PPI yaitu break water (penahan gelombang), alur lalu lintas

kapal/perahu, kolam pelabuhan, dermaga, Tempat Pelelangan Ikan (TPI), jalan

masuk dan fasilitas lain yang memadai. Pengembangan PPI dengan melengkapi

fasilitas—fasilitas guna menunjang kelancaran usaha perikanan, industri perikanan
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dan “ke';giat'an atau usaha lain yang berkaitan dengan pei:ikanan. 'Berdasarkan SK
Me_'ar';teri_'Ké_Iautan dan Perikanai Nomor: 12/MEN/2005 ‘.tang'giafl 25 Februari 2005
| menetapkéh Péngkalah Pendaratan Tkan di Gebang Mekar menjadi PP1 Gebang

_ (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon 2’015‘). . ; -

E "Sefb't.la‘h Pangkalan Pendaréfah'lkan idealnya men}f.é_:(_i'ihlcféﬂ 't_:em.pat bagi kapal
ikan dan perahu untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan dan memberikan
pelayanan yang diperlukan. Aktivitas perikanan tangkap di besa Gebang Mekar
tidak dilakukan di PPI Gebang sebagaimana yang diharapkan oleh pemangku
kebijakan perikanan di Kabupaten Cirebon. Hasil pengamatan terhadap fasilitas
pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas pokok menunjukkan minimnya sarana
dan prasarana dan kerusakan di beberapa titik membuat nelayan enggan

mendaratkan hasil tangkapan di PPI.

PPI Gebang dibangun untuk memenuhi kebutuhan dan memfasilitasi nelayan
dan pelaku usaha perikanan. Proyek pembangunan PPI Gebang merupakan hibah
Pemerintah Provinsi Jawa Barat, yang kelanjutan pembangunannya didukung

oleh sumber dana dari DAK-DAU dan APBD Kabupaten Cirebon.

Keberadaan Kawasan PPl Gebang yang ditetapkan Pemerintah Kabupten
Cirebon sebagai sentra kegiatan perikanan wilayah Timur Cirebon. Sebagai wujud
kebijakan pengembangan perikanan telah dikembangkan fasilitas pelabuban
pangkalan pendaratan ikan (PPI) dan tempat pelalangan ikan (TPI) di kawasan
tersebut. Pembangunan infrastruktur di kawasan PPI Gebang dimaksudkan untuk

mengembangkan fasilitas utama dan pendukung dalam kegiatan perikanan.
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C. KONDISI SOSIAL EKONOMI

Kecamatan Gebang :merupa'kan daerah penghasil hésil laut potensial di
Kabupaten Cirebon, namun secaia umum masyarakamyﬁ ﬁasih hidup di bawah
standar. Kemiskinan (_ian daya beli yang rendah masih niénjadi ilal yang umum
untuk ditemukan. Nelayan pada umumnya masih terting‘g;llr_da.lam pemanfaatan
teknologi penangkapan. Pekefjaan nelayan masih xﬂenjadi pekerjaan turun
temurun dan pilihan utama karena rendahnya tingkat pendidikan dan tidak
memiliki keterampilan di bidang yang lain. Potensi yang besar di sektor
perikanan belum diimbangi dengan pemanfaatan teknologi modern dan
pengelolaan yang optimal sehingga kemakmuran belum berpihak kepada

masyarakat perikanan di tingkat nelayan buruh.

Pada PDRB tahun 2013, sektor pertanian mempunyai kontribusi yang paling
besar dalam perekonomian Kabupaten Cirebon dengan memberikan sumbangan
sebesar 7.226.836,25 juta rupiah, (PDRB atas dasar harga berlaku) atau 28,27%
dari seluruh total PDRB Kabupaten Cirebon. Hal ini membuktikan bahwa sektor
pertanian (termasuk perikanan) di Kabupaten Cirebon masih sangat dominan

(Kabupaten Cirebon dalam Angka, 2016).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kondisi dan Tingkat Pemanfaatan PPI Gebang
Dilihat dari kriteria teknis dan operasional, pada awal penetapan PPI Gebang

sebagai pelabuhan tipe D, secara umum pembangunan PPI Gebang sudah

termasuk ideal dan memenuhi kriteria yang disyaratkan dalam Keputusan Menteri
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Kelautan dan Perikanan Nomor VPER.OSMEN/ZOI2_'..""t<-é_ﬁ_tang Kepelabuhanan

Perikanan, yaitu:

Kriteria Teknis:
i) m_ei'mpu melayani kapal périkanan yang mela"kt;kg_m'_kéig‘iatan perikanan di
i 'p.er'airan Indonesia; - L |

2) memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran
sekurang-kurangnya 5 GT;

3) panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m, dengan kedalaman kolam
sekurang-kurangnya minus 1 m;

4) mampu menampung kapal perikanan sekurang-kurangnya 15 unit atau
jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 75 GT; dan

5) memanfaatkan dan mengelola lahan sekurang-kurangnya 1 ha.

Kriteria operasional terdiri dari ; Terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan

pemasaran hasil perikanan rata-rata 2 ton per hari.

PPI Gebang merupakan pangkalan pendaratan ikan terbesar di Kabupaten
Cirebon dilihat dari kawasan dan infratstruktur yang dibangun. Terletak di JL.
KUD Mina Bahari, desa Gebang Mekar, Kecamatan Gebang, berjarak 25 km
dari kota Cirebon. Eksistensi PPI Gebang berawal dari pemanfaatan alur Sungai
Ciberes sebagai alur pelayaran perahu penangkap ikan. PPI Gebang terletak 1,3
kilometer dari jalan raya Gebang dengan akses selebar 3 meter. Hasil pengamatan
dan survei mengenai kondisi fasilitas pokok, fungsional dan tambahan yang ada

di PPI Gebang ditunjukkan pada Tabel 4.2.
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‘ Mengacu pada Tabel 42 kondlsl fasﬂ]tas yang berada d1 PPI Gebang dapat
dl_]elaskan sebagal bcnkut ‘
a) Fasﬂltas Pokok
‘ '_ Fasilitas_pokok yang ada di PPI Gebang antara lain :
: Il. -Lahan |

' 'Me'rupakan areal di darat yang digunakan untik kepentingan pe]abuhan

perikanan. Luas 10,88 hektar telah dimanfaatkan untuk kantor dan TPI.
Lahan pelabuhan PPI Gebang ini dikelola dan berstatus milik

pemerintah daerah,

. Dermaga

Dermaga merupakan struktur yang berfungsi sebagai tempat berlabuh,
bongkar muat hasil perikanan dan perbekalan. Dermaga labuh PPI
Gebang sepanjang £50 m dan lebar 8 m. Struktur dermaga berupa
beton bertulang dalam keadaan baik. Ukuran dermaga ini sesuai dengan

standar PPI yang telah ditetapkan.

. Alur pelayaran

Alur pelayaran digunakan sebagai jalur keluar masuk kapal-kapal ikan
yang akan melakukan bongkar muat di dermaga. Alur pelayaran PPI
Gebang tidak digunakan, karena mengarah pada kolam pelabuhan yang
dangkal, sehingga nelayan melalui alur sungai Ciberes, kemudian
bersandar di dermaga-dermaga non permanen di sepanjang sungai. Alur
pelayaran pada sungai Ciberes juga sangat rentan terhadap proses

pendangkalan,
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: 4 Kolam pelabuhan

7. Kolam pelabuhaﬁ Seluﬁ;ldzzz Ha, dengan 70% méﬁgalami pedangkalan
dan mulai m&ngefiﬁg. Adanya breakm‘vater.'di' éepdﬁjang sungai Ciberes

| tidak mampu mcnahén pergerakan sedimen déri sﬁngjcii mésuk ke dalam -
kolam peIabuhén. 7B.'erlakﬁn'ya Undang-undang Iéblmor 23 tahun 2014A .
tentang Pemerintahan Daerah ménetapﬁén | bahwa pengelolaan
penangkapan 1kan di wilayah laut sampai dengan 12 mil di bawah
kewenangan provinsi. Hal ini mengalihkan kewenangan pengerukan
kolam pelabuhan pada kewenangan provinsi.
5. Penahan gelombang
Penahan gelombang (breakwater) dibangun dengan tujuan untuk
mengurangi efek sedimen yang terbawa arus sungai yang dapat
mengakibatkan pendangkalan. Selain itu, untuk mengurangi pengaruh
gelombang laut bagi kapal-kapal yang akan melakukan aktifitas
bongkar muat di dermaga. Breakwater ada di dua sisi, yaitu sisi Barat
sepanjang 945 m (amblas sepanjang 117 m), dan breakwater di sisi
Timur sepanjang 536 m dalam kondisi baik. Keduanya belum
dilengkapi dengan rambu pelayaran.
6. Jalan komplek dan drainase

Jalan komplek PPl sebagian berupa jalan tanah, sebagian lagi berupa
paving blok, hasil pembangunan tahun 2016. Drainase masih buruk,
karena belum dibangun saluran drainase di komplek PPI

b) Fasilitas Fungsional

Fasilitas dungsional berfungsi meningkatkan nilai guna dari faslitas pokok,




meliputi:
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“Kantor administrasi o

. Kantor administrasi bcrada di 1anta1 atas dan bangunan PFI seluas’

: kurang lebih 300 m? Kantor dlpergunakan-'oleh kepala UPT PPI

- Gebang yang dllcngkapl dengan ruang rapat Kantor administrasi dalam

kOIldlS] baik, karena telah dilakukan rehab berat pada tahun 2016 .

Tempat pelelangan ikan (TPI)
Tempat pelelangan ikan dengan luas 700 m? TPI Gebang dalam

kondisi baik, sebagai hasil rehab gedung pada tahhun 2016

. Instalasi listrik

Sumberdaya listrik merupakan hal mutlak bagi pelabuhan perikanan.
Daya listrik yang tersedia di PPI Gebang adalah 900 watt, hanya dapat
digunakan untuk penerangan di kantor dan kegiatan administrasi.
Instalasi air bersih

Instalasi air bersih bersumber dari pompa sumur air tawar dengan
kapasitas 450 liter, hanya dapat digunakan untuk MCK.

SPDN

Terdapat SPDN berjarak kurang lebih 800 meter dari PPI

Navigasi pelayaran, komunikasi dan menara suar

PPI Gebang tidak mcmil_iki fasilitas navigasi pelayaraq, komunikasi dan
menara suar belum masuk dalam program kerjar dan anggaran dinas
terkait.

TPS dan IPAL

Tidak ada sarana TPS dan IPAL karena belum terakomodir dalam



58
43410.pdf

perencanaan an'ggaran dan program kelja dmas teﬂ-iait. _
_ 8. Dock/shpway dan tempat perbaikan j Janng E :
| Belum dllengkapl sarana dock/slqoway dan tempat perbaikan jaring,
-ka_rena belum dlakomodlr dalam perencana_tan _keuangan dan program |
. kerja dinas terkgit._. :
*9." Laboratorium bémbi;laarll mutu
PPI Gebang belum memiliki laboratorium pembinaan mutu. Fasilitas
laboratorium pembinaan mutu pernah difasilitasi oleh pemerintah pusat
melalui dana APBN (tugas pembantuan). Seiring berjalannya waktu,
laboratorium tersebut tidak berjalan, karena minimnya personel, tenaga
ahli dan pembiayaan dari dana daerah atau APBD.
¢) Fasilitas penunjang
Fasilitas penunjang merupakan fasilitas yang secara tidak langsung
mendukung dan mempertinggi peranan pelabuhan perikanan.
1. Pagar
Pagar PPI dibangun mengelilingi kawasan PPI seluas kurang lebih
sepuluh hektar, dibangun dari material precast pada tahun 2016
2. Mushola
Mushola yang ada di PP] Gebang dengan luas 3 x 4 m” dalam kondisi
rusak dan tidak layak, karena belum adanya kepedulian pihak |
pengelola PPI dan manajemen yang baik dari dinas terkait.
3. MCK
MCK di PPI berada dalam kondisi rusak, sempit, kotor dan tidak layak

pakai. Terdapat dua buah toilet dengan kondisi buruk. Hal ini
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o disebabkan belum adanya pengelolaan yang i)aik terhadap fasilitas yang |
| . telah ada. | | -

l o " 4. Mess | :

) Tidak ada fasilitas iness di PP Gebang Mck;,';, karena sebagian besar
k nelayan yang _mendérat‘ di sekitar PPI Gebg'ng adalah nelayan lokal

| '(ﬂ}ebang dan sekitafnyé yang tidak memerhikan tempat khusus untuk

[ bersistirahat atau menginap.

{ 5. Ruang pertemuan

‘ Ruang pertemuan berada di lantai atas, sedangkan untuk pertemuan
nelayan menggunakan ruang TPI yang tidak dipergunakan untuk lelang.

! 6. Pabrikes

Pabrik es dibangun tahun 2010 menggunakan dana APBN. Opersional
pabrik es terhenti dalam satu tahun setelah beroperasi, karena pihak
ketiga sebagai pemegang manajemen mengalami kebangkrutan sebagai
akibat tidak tertutupinya biaya operasional oleh pihak pengelola.

r 7. Fasilitas pengolahan hasil perikanan, cold storage

PPI Gebang belum memiliki fasilitas pengolahan maupun cold storage,
karena fasilitas ini belum diakomodir dalam perencanaan dan program

kerja dinas terkait.

Fasilitas pokok PPI Gebang secara umum dalam kondisi fisik yang kurang
) baik. PPI Gebang mengalami pendangkalan secara meluas, hampir menutupi 60
% kolam pelabuhan dan sebagian besar telah mengering. Keberadaan breakwater

di sisi Barat PPl yang sejajar dengan aliran Sungai Ciberes tidak mampu
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m;nghalangi laju sedimentasi dari sungai, karena kondisi breakwater yang amblas ‘
sebagian. Di samping itn, ketinggian breakwater yang dibangun masih lebih

rendah dibandingkan tinggi air pada saat pasang tertin_g-g'i. ‘

i '-‘Fas_ilita_s pokok PPI dalam kondisi yang cukup'baik. Bangunan PPI telah

:, diyéh'_ab pada tahun 2016, hamun tidak diiringi dengér_l‘pc_:rbaikaﬁ kondisi dermaga
| dén pe‘hgerukan kolam pelabuhan. Bangunan PPI.. daﬁ TPI :yéng sudah kembali
bagus belum dapat dimanfaatkan karena belum adanya kegiatan lelang dan

bersamaan dengan hal tersebut, fasilitas pokok juga masih belum dilakukan

perbaikan dan pembenahan.

Kesadaran nelayan yang rendah untuk lelang terkait masalah kompleks
permodalan menjadi argumen yang sampai sekarang belum ada titik temu antara
dinas terkait, koperasi perikanan dan nelayan di Gebang. Dilihat dari segi
kelengkapan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang masih dibutuhkan
berbagai perbaikan dan pemenuhan kelengkapannya untuk menjalankan proses

lelang hasil perikanan.

Fasilitas penunjang yang ada di PPI Gebang tidak berjalan dengan baik.
Bahkan belum dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti IPAL dan TPS
schingga kebersihan dan higienis lingkungan PPl dalam kondisi buruk.
Pengunjung, baik nelayan maupun pedagang masih saﬁgat rendah kesadarannya
untuk sekedar membuang sampah pada tempatnya, sehingga terjadi penunpukan
sampah di sepanjang revetmen. Hasil wawancara dengan pengelola PP, fasilitas

untuk TPS maupun IPAL belum diakomodir dalam perencanaan anggaran

dikarenakan keterbatasan keuangan daerah.




fasilitas PPI menurut responden yang disajikan pada Tabel 43,
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. Berdasarkan hasil kuisioner, diperoleh hasil . skoring tingkat pemanfaatan

: Tabel 4.3 L _
Perhitungan Skor Tingkat Pemanfaatan PPI Gebang
| § ' | PRESENT B
FASILITASPPI- . | LOTAL  RATA- | "7 ey | KETERANGAN |
A ~.| SKOR | RATA | o0 A
a. | FASILITAS POKOK 34%
1 | Lahai PPI 156 2.23 45% cukup
2 | Dermaga sandar 98 140 | 28% kurang
3 | Kolam pelabuhan 83 1.15 24% kurang
Pemecah gelombang o
4 (brekwater) 98 1.40 28% kurang
5 f;lgﬁa‘;gmplek dan 157 2.24 45% cukup
FASILITAS .
P. | FUNGSIONAL 27%
1 | Kantor administrasi 93 1.33 27% kurang
2 | Gedung TPI 82 1.17 23% kurang
3 | Instalasi listrik dan air 107 1.53 31% kurang
FASILITAS o
| PENUNJANG 6%
1 i;{lgar keliling kawasan 116 1.66 33% 1 g
2 | Mushola dan MCK 83 1.19 24% kurang
3 | Ruang pertemuan 83 1.19 24% kurang
4 | Pabrik es 80 1.14 23% kurang
Keterangan : presentase nilai
Angka 0% —20% : Sangat kurang
Angka 41% - 60% : cukup
Angka 61% — 80% : baik
Angka 81% - 100% : sangat baik
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa presentasi nilaj fa..sili-tas:pq_kﬁk, fungsional dan
penunjang adalah berada pada kisaran 21 — 40 %_ata.l_l _rhte_i_—raia 29,7 % airtinyz;;
tingkat pemanfaatannya kurang, Keberadaan PPI Gebang_.tic'I.ak dimanfaatkan oleh
nelayan dan masyarakat di sekitarnya untuk p.enur'xja.p_'g k‘eéiatan ekonomi
perikgpan. Proses lel-ar;'gAmt_arupakan indikator aktjvita_é“'sébi;ahPPI atau TPL

| Berdasarkan hasil wawaﬁcam dan analisis data reslgél.lden; aﬂalisis penyebaB

tidak dilakukannya proses lelang hasil tangkap di PPI Gebang adalah sebagai
berikut,

1) Sebagian besar nelayan yang melaut memiliki kendala dalam hal
permodalan, sehingga menjalin  kerjasama dengan bakul .untuk
memberikan modal secara mudah dan tidak prosedural. Sebagai
konsekuensinya nelayan menjual produk perikanannya kepada bakul yang
memberikan modal. Tkatan yang kuat antar nelayan dengan bakul sebagai
pemilik modal, sulit menggerakkan nelayan dan pelaku usaha perikanan

untuk bersama-sama melakukan proses lelang di TPI Gebang

2) Koperasi Mina Bumi Bahari tidak memiliki modal cukup untuk
memfasilitasi permodalan anggotanya sehingga tidak memperpanjang
kewenangan penyelenggaraan lelang. Permodalan dan manajemen
menjadi hambatan bagi KUD mina untuk beroperasi sebagai lembaga

keuangan mikro.

3) Rendahnya akses perbankan oleh nelayan. Lembaga keuangan

menganggap nelayan tidak memiliki aset sebagai jaminan, dan memiliki

pekerjaan beresiko tinggi.
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4) Laju sedlmenta31 yang cukup besar d1 dekat muara sungai Ciberes. ' |
mengaklbatkan pendangkalan di kolam pelabuhan dlperlukan anggaran
yang tidak sedikit u_ntuk menangam m_asalah pgndangkalan, agar perahu

dan kapal dapat b_é_rlabuh.

5) Infrastruktur yang telah dlbangun tidak sepenuhnya siap memf{asilitasi
| nelayan, mlsalnya daya llstnk yang rendah tldak ada docking kapal,

pabrik es tidak beroperasi, tidak tersedia depot es.

6) Kurangnya personil petugas di PPI Gebang schingga tidak dapat

mengakomodir kegiatan perikanan maupun aktivitas nelayan di PPI

Rehab PPI Gebang tahun 2016 sebenarnya menunjukkan salah satu komitmen
pemerintah untuk membangun sektor perikanan. Pemenuhan sarana dan prasarana
dilakukan secara bertahap dengan tujuan agar nelayan dapat melakukan lelang,
Melalui proses lelang, produk ikan dapat bersaing dari sisi harga dan mutu.
Namun sayangnya adanya perbaikan PPI ini dinilai kurang konsolidasi dan miss
komunikasi antara tujuan pemerintah dan nelayan. Hal itu bisa terlihat dari

perbaikan fisik gedung PP Gebang saat ini.

Dalam Undang-undang Perikanan no. 45 tahun 2009 pasal 25 menyatakan
bahwa pemerintah dan pemerintah daerah membina dan mefasilitasi
pengembangan usaha perikanan agar memenuhi standar mutu hasil perikanan.
Ketiadaan lelang di TPI di Gebang Mekar menggambarkan bzhwa komitmen
pemrintah belum dapat sejalan dengan aktivitas nelayan di PPI Gebang.
Keengganan untuk melakukan proses lelang perlu mendapatkan perhatian serius

dari pemerintah daerah, khususnya Dinas Kelautan dan Perikanan melalui
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idéhtiﬁkasi permasalahan yang terjadi. Hasil identiﬁkasi ini selanjutnya menjadi
;iqugn"dinas terkait untuk melakukaﬁ langkah-langkah i{ebijakan yang relevan dan
fépét sasaran. R |

Pemerintah berke’wajiba.p menyelenggarakan '.dlér_l'.‘l.rnémfasilitas_i kegiétan
- 'pemasaran usaha perikanan di_délam negeri maupun ké :lqa;' negeri. Salah satu |
pfoses | pemasaran dalam‘ negeri  adalah melaiui ﬁélélangan di TPI-TPL
Penyelenggaraan pelelangan ikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pelelangan
ikan mulai dari penerimaan, penimbangan, pelelangan sampai dengan pembayaran
yang dilaksanakan oleh perorangan atau badan yang berusaha di bidang
perikanan, dan atau lebih diprioritaskan oleh koperasi perikanan yang telah
mendapat izin Bupati. Pemerintah daerah Kabupaten Cirebon melalui Peraturan
Daerah Nomor 17 tahun 2009 menegaskan perlunya aktivitas pelelangan untuk

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, mereka tidak memanfaatkan
TPI untuk aktifitas lelang karena memilih untuk menjual ikannya langsung kepada
bakul-bakul atau tengkulak. Nelayan yang terikat pinjaman kepada bakul atau
tengkulak sulit untuk menghindari transaksi selanjutnya dengan bakul. Ada
sebuah ikatan tidak tertulis yang mewajibkan nelayan menjual hasil tangkapnya

kepada bakul dengan resiko harga yang tidak kompetitif.

Dalam usaha mengupayakan proses lelang, beragam proses yang harus
dilakukan. Diantaranya adalah pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat
untuk menyatukan kelompok nelayan, bakul dan merangkul koperasi perikanan
yang telah dipercaya oleh masyarakat nelayan. lainnya. Penegakan hukum (perda)

diperlukan agar ada ketegasan dari pemerintah bahwa lelang di TPI adalah sebuah
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kéharusan yang mempunyai tujuan mensejahterakan nelayan. Dalam hal ini posisi -

Dinas Kelautan dan Perikanan hadir sebagai pembin_é, pendamping, pengawas,

~ sekaligus sebagai fasilitator.

2. jilvaluasi Terhadap Po’_t‘ens.i Perikanan Taqgks-;p

Pendaratan ikan di sekitar PPI Gebang memiliki potensi produk perikanan
hingga sekitar 27 ton per tahun. Jumlah ini hanya ikan yang ter-cover, sedangkan
yang belum masih banyak. Pola data perkembangan perikanan yang diperoleh dari
Dinas Kelautan dan Perikanan menunjukkan kecenderungan perkembangan
kuantitatif dari tahun ke tahun. Perkembangan produksi perikanan di Kabupaten
Cirebon dari tahun 2012 berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan -

sampati tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Perkembangan Produksi Perikanan Kabupaten Cirebon
No. Tahun Produksi (ton) Nilai Produksi (Rp1000)
I. 2012 27.424,00 381.235.733
2. 2013 26.845,28 373.190.636
3. 2014 27.139,46 377.280.246
4, 2015 27.545,60 382.926.160
5. 2016 28.549,74 396.885.249
Sumber : Laporan Statistik Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Cirebon, 2016

Data produksi perikanan di Kecamatan Gebang dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016 secara umum menunjukkan kenaikan tingkat produksi. Data
produksi perikanan Kecamatan Gebang dari tahun 2012-2016 ditampilkan pada

Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 _

Data Perkembangan Produksi Perikanan Kf:camatan Gebang

<~ v | . Nilai Produksi

No. Tahun Produksi (ton) (satuan Rp 1000)
1. 2012 i 4.602 . 63.982.565 -
2. 2013 -_ 4.324 60.112.248
3. 2014 . 4842 - | - 67313484
4. 2015 - |- 4.864 . | 67.613.767
5. 2016 4.910 68.264.381

Jumlah penduduk Kecamatan Gebang pada tahun 20 15 sebesar 41.707 orang
dengan komposisi penduduk terdiri atas 21.042 laki-laki, 20.665 perempuan
dengan sex rasio 101,82 dan sebaran/distribusi 1,78 persen. Potensi Sumber
Daya Manusia sektor perikanan di Kecamatan Gebang menjadi modal potensial
dalam mengembangkan ekonomi perikanan di daerah tersebut dan menjadi

andalan Kabupaten Cirebon dalam upaya pengembangan ekonomi masyarakat.

Besaran jumlah penduduk di desa pesisir merupakan sumber daya bagi
pembangunan ekonomi perikanan, tidak hanya penduduk yang berprofesi
nelayan, namun juga profesi dan bidang lain yang mempunyai keterkaitan dpngan
bidang perikanan, secara bersama-sama secara sinergis berperan serta dalam
pembangunan masyarakat. Jumlah penduduk desa pesisir di Kecamatan Gebang

berdasarkan data tahun 2015 ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabe! 4.6.
Jumlah Penduduk Desa Pantai

Jumlah penduduk

No. Desa Laki-Jaki Perempuan Jumlah

1 Gebang Mekar 3246 3.192 6.438




0. par

~3.461

"2 | Gebang Kulon - 3.532 6.993

3 | Gebang Udik 3.552 3.480 7.032

4 | Gebang Ilir - 2782 . 2779 5.561

5 | Gebang . 3336 . 3.367 6.703

6. |Kalipasung - 2,159 -2.108 4267

7. | Playangan 2297 2209 4.596
Jumlah . 20.904 20.686

41.590

Sumber: Kec. Gebang dalam Angka, 2016 . -

Jumlah armada penangkapan di Kecamatan Gebang tabun 2016 mencapai

- 1.364 unit dengan ukuran kapal/perahu antara 2-10 GT, dan dominan ukuran di

bawah 5 GT. Seluruh perahu yang bersandar di Gebang Mekar (sepanjang muara

Ciberes) Kecamatan Gebang. Perahu berbahan kayu berupa berupa motor fempcl

bermesin merk Dongfeng, Jiandong, Tianly dan Kubota. Kekuatan mesin yang

digunakan 8,5-26 PK. Berdasarkan pengamatan, perahu nelayan yang bersandar

di Gebang Mekar ratarata mempunyai dimensi utama dengan panjang total

{LOA); Lebar (B) =2 — 3,3 meter; panjang 5 — 12 meter dan Dalam 0,8 — 1,5

meter. Alat tangkap yang digunakan berupa Jaring kejer, framel net, bubu

rajungan, rawai dasar, arad, pancing senggol. Tabel 4.7. menggambarkan jumlah

perahu di Kecamatan Gebang dari Tahun 2012 hingga tahun 2016.
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Kegiatan penangkapan ikan yang didaratkan di sepanjang muara Sungai
Ciberes Desa Gebang Mekar didominasi oleh kapali kayu bér’ukuran rata-rata 2-6
GT.. Alat tangkap ramah lingkungan yang biasa digunakan adalah jaring kejer,
Jjaring koncong (encircling gillnet), jaring insang tetap,._rawai dasar, jaring insaﬁg
hanyut, tramel net (jaring insang ber]apis),- b_ub_u,_ pangjhg senggol, bagan dan_
lain-lain. Alat tangkﬁp tidak ramah lingkungan .yang rhasih marak digunakan
adalah payang, dogol, garok dan arad. Hasil tangkapan adalah peperek, pari,
belanak, kembung, manyung, bawal putih, kakap, tigawaja, udang dogol, udang
krosok, cumi-cumi, sotong, rajungan, kerang darah, remis, kerang hijau. Usaha
penangkapan ikan menjadi sandaran bagi perekonomian sebagian masyarakat
pesisir Gebang dengan penghasilan per hari rata-rata Rp 75.000,- sampai dengan
Rp150.000,- atau Rp 1.500.000,- hingga Rp 3.000.000,- dalam satu bulan
(Lampiran 7). Nilai pendapatan hampir setara dengan UMK Kabupaten Cirebon

tahun 2016 yaitu Rp 1.592.220,-.

Jangkauan operasi penangkapan untuk kapal-kapal di Gebang Mekar adalah

di perairan laut Jawa (WPP-NRI 712), karena memang didominasi oleh kapal
kecil berukuran di bawah 10 GT. Dalam Keputusan Menteri kelautan dan
Perikanan No. 79/Kepmen-KP/2016 tentang Rencana Pengelolaan perikanan
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 712, WPPNRI 712
yang meliputi perairan Laut Jawa, merupakan salah satu daerah penangkapan
ikan yang strategis di Indonesia. Estimasi potensi sumberdaya ikan di WPPNRI

712 mencapai 981.680 ton/tahun.

Di Gebang masih ditemui praktek penangkapan ikan menggunakan alat

tangkap tidak ramah lingkungan seperti arad, payang, dogol yang merupakan
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~ modifikasi dari pukat haljimau. Tentu hal ini m,enjé_di ancaman bagi kelangsungan
- ekosistem di p‘a_raipgﬁ,' dimané rdalam jangka ﬁapja.fﬁg _jartcrlvalah_ mempertaruhkan
‘ késéjahtcraan nelayan 1tu sendiri. Dalam" up'aﬁ ‘.};én'gelolaan perikanan
- berkelanjutan, maka ﬁeﬁ;erintah pusat bersama den'gap: péme_fintah daerah, dan
peman‘g'_llcu kepentifl'gani_ lgiﬁnya harus berSam_a_-sa.x_ﬁé ﬁﬁwujudkan cita-cita
nasional. Pengelolaan péiikeir;an harus ménjamin kﬁ;fllftés, k'eﬁriékaragamén, dan
ketersediaan sumber daya ikan dalam jumlah yang cukup untuk generasi saat ini
dan generasi yang akan datang, dalam konteks meWujudkan ketahanan p.angan,
pengurangan kemiskinan, dan pembangunan berkelanjutan. Hak untuk menangkap
ikan (bagi pelaku usaha) harus disertai dengan kewajiban menggunakan cara-cara
yang bertanggungjawab, untuk memastikan efektivitas pelaksanaan tindakan

konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan.

Peran masyarakat, terutama para pemilik modal untuk menginvestasikan
modalnya di bidang -perikanan terus meningkat, hal ini dapat dilihat pada
peningkatan jumlah kapal pada tahun 2016. Jumlah kapal keseluruhan pada tahun
2016 mencapai 1.364 unit. Jumlah pemilik kapal di desa Gebang Mekar tcl-'tinggi

dibanding desa pantai lainnya yaitu 448 unit perahu.

3. Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan Gebang
a. Nelayan Gebang

Sumberdaya manusia perikanan khususnya nelayan Kabupaten Cirebon
sebanyak 22.017 yang tersebar di lima kecamatan pantai. Kecamatan Gebang,

sebagai salah satu kecamatan pantai, 4.092 penduduknya bekerja sebagai nelayan
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yang tersebar di tujuh desa pesisir. Perbandingan jumlah nelayan terhadap jumlah
. peﬁduduk'desa peéisif di Kecamatan Gebang dltun_]ukkan pa'da pada Tabel 4.9,

Tabel 4.9
Prosentase Nelayan Terhadap jumlah Penduduk Desei Pesisir (2015)

. Jumlah KK Nelayan terhadap
No." Desa S yang Nelayan | jmlh KK yang
) bekerja bekerja
1 Gebang Mekar 1211 1204 99%
2 Gebang Kulon 1818 348 19%
3 | Gebang Udik 1805 849 47%
4 Gebang Ilir 1471 684 46%
5 Gebang 1868 151 8%
6. Kalipasung 1098 671 61%
7. Playangan 1462 165 11%
Jumlah 10733 4072 38%

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2015

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa jumlah nelayan dari ketujuh desa itu tahun
2015 mencapai 4.072 atau 38% dari jumlah Kepala Keluarga (KK) yang bekerja.
Hal ini berarti bahwa nelayan merupakan sumber daya potensial bagi

perkembangan sektor perikanan di Kecamatan Gebang.

Nelayan merupakan bagian terpenting dari unit penangkapan ikan yang
memegang peran penting dalam keberhasilan operasi penangkapan ikan.
Kontribusi nelayan menjadi motor bagi eksistensi sektor perikanan di Kecamatan
Gebang. Kemampuan dan keterampilan nelayan dalam kegiatan opersional
penangkapan ikan berpengaruh pada hasil dan mutu tangkapan, untuk selanjutnya
dijual atau dipasarkan ke berbagai tempat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.
Perkembangan sumber daya manusia sektor perikanan di tujuh desa pesisir

ditampilkan dalam Tabel 4.10.




Perkembangan Jumlah Nelayan Kecamatan Gebang

Tabel 4.10

#3410 paf

| No. Dé’sé | Tahunlqé]gYan
L 2012 2013 2014 2015 2016
1 | GebangMekar | 1.196 1.199 ‘2200 | 1204 | 1.204
2 | GebangKulon | = 345 345 .| .- 346 348 352
3 | GebangUdik | : 834 834 840. 849 849
4 | Gebang Itir 679 680 681 684 687
. 5 | Gebang 148 150 150 151 151
6. | Kalipasung 666 666 668 671 675
7. | Playangan 174 174 174 165 174
Jum]ah 4.042 4.048 4.059 4.072 4,092

Sumber : Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan tahun 2016

Banyaknya jumlah nelayan merupakan modal potensial bagi perkembangan

perikanan. Tahun 2105 di Gebang tercatat ada 4.072 nelayan atau mencapai 38%

dari total KK yang bekerja. Jumlah nelayan pada tahun 2016 sejumlah 4.092 jiwa.

Jumlah tersebut nelayan tersebut tersebar di 7 desa pesisir dengan komposisi

sebagaimana Gambar 4.2. Gebang Mekar memiliki jumlah nelayan tertinggi

dibandingkan desa pesisir yang lain, karena secara geografis berdekatan dengan

pesisir dan berlaku secara turun temurun. Namun sayangnya, tingkat pendidikan

dan keterampilan nelayan di Gebang masih tergolong rendah, cenderung

memanfaatkan teknologi seadanya dan turun temurun dari generasi sebelumnya.

Tingkat pendidikan nelayan rata-rata adalah tingkat sekolah dasar hingga sekolah

lanjutan pertama (Lamppiran 7), dan sebagian menjalankan profesi nelayan

karena tidak memiliki keterampilan lain atau kemampuan di bidang lain.
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pedagang dengan ikatan berupa keharusan men.j,u_al tangkapannya kepada_r'
pedagang atau jur_a‘gan' tersebut. Pola hubungan yang asemetris ini sangat mudah

berubah menjadi alat dominasi dan eksploitasi.

Salah satu faktor j;enting yang mempengd@i karakteristik masyarakat pésisir
_. ;ic_laléh adanya pasar. Be;b‘eda'dengan petani padi‘ygrig déijaf menyirnpz}n sebagian
panénnya untuk menéukﬁpi kebutuhan sendiri, para”nélayan dan petar;i tanibak
harus menjual sebagian besar hasilnya. Ditambah sifat produk perikanan yang
kurang tahan lama, kecuali jika tersedia fasilitas pengolahan atau pengawetan,
maka keberadaan pasar sangat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat

perikanan.

Pedagang atau bakul memegang peranan cukup besar pada kegiatan ekonomi
nelayan. Hubungan nelayan pedangan nelayan seringkali tidak seimbang dan
menjadi sebuah ikatan yang sulit lepas. Nelayan seringkali pada posisi yang
kurang menguntungkan, karena ikan hasil tangkapan harus dijual kepada bakul
sebagai konsekuensi pemebrian modal di awal kegiatan. Padahal harga yang
ditetapkan oleh bakul ditetapkan secara sepihak oleh bakul dengan meniadakan

proses tawar,

Latar belakang budaya menjadi hal yang berpengaruh terhadap tatanan sosial
masyarakat di Gebang Mekar. Profesi nelayan berlangsung secara turun temurun,
hal ini dapat dilihat dari komposisi nelayan terhadap kepala keluarga yang
bekerja yang mencapai 99% di Gebang Mekar. Dilihat dari komposisi ini, maka
sumberdaya perikanan dalam hal ini nelayan menjadi modal yang potensial bagi

pengembangan ekonomi perikanan,
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Berdasarkan status kepemilikan terhadap perahu dan alat tangkap, nelayan di
Gebang dibedakan menjadi 2 kelompok, yaiti:
(1) Nelayan bcn’iﬂik (juragan)
yaitu nél__ayén yang memiliki sarana produksi dan bertanggungjawab
membiayai ‘operasi :pi;narigkapan.- ‘Nelayan pemilik ini dapat berupa
bakul yang berperan dalam proses pendaratan sampai tahap pemasaran

hasil tangkapan.
(2) Nelayan buruh

yaitu nelayan yang langsung dan benar-benar melakukan kegiatan
operasi penangkapan ikan di laut. Ada nelayan buruh yang memiliki
sendiri alat tangkapnya, namun ada pula yang hanya bermodalkan
tenaga kerja bergabung dengan nelayan lain dan seorang juragan dalam
| sebuah kelompok kecil secara bersama-sama melakukan kegiatan
i penangkapan ikan. Kelompok buruh dapat dibagi lagi menjadi 2; yaitu
nelayan burvh penuh dan nelayan buruh sambilan. Nelayah buruh
penuh memanfaatkan seluruh waktu kerjanya sebagai nelayan,
sedangkan nelayan buruh sambilan memanfaatkan sebagian waktunya
sebagai nelayan, di waktu yang lain melakukan aktivitas pekerjaan

yang lain.

Masyarakat nelayan memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap
sumber daya perikanan. Tingkat ketergantungan tersebut membuat pola produksi
tertentun. Saat kegiatan produksi masih terbatas pada upaya pemenuhan kebutuhan

keseharian, maka pengembangan usaha terkait dengan kegiatan produksi tersebut
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akan berjalan lamban. Betjalan lamban dapat diartikan sebagai lambatnya
. pehj/érapan teknologi atau rendahnya akses pada peningkatan tek:iologi dan

_rendahnya investasi (Hartono ef al. (2012).

Sebagian besar nelayan di Gebang merupakan nelayan tradisional yang
diha_ida‘bkan pada péggﬁnaah tekonologi tangkap yang sama dari generasi ke
generz;si. Pola péncarian ikan dan penggunaan alat tangkap hampir tidak
menéalami perubahan. dari generasi sebelumnya. Kondisi ini disebabkan oleh
keengganan untuk menggunakan teknologi baru karena faktor kebiasaan. Alasan
yang sering disampaikan, adalah karena mereka tidak biasa atau belum biasa,
canggung, dan khawatir tidak bisa memanfaatkan teknologi selain yang telah

biasa digunakan.

Hasil wawancara terhadap nelayan buruh dan pemilik kapal, mereka sudah
terbiasa dengan alat tangkap yang dipakai. Kalaupun dilakukan penggantian
adalah dari alat tangkap tidak ramah lingkungan menjadi alat yang ramah
lingkungan, Penggunaan teknologi penangkapan yang minim, dapat dilihat dari
kurangnya alat navigasi, pendingin dan alat keselamatan (seperti life jacket dan
pelampung).

b. Ikatan Permodalan Nelayan-Bakul

Permodalan merupakan masalah mendasar yang banyak dialami oleh

nelayan. Minimnya tingkat pendidikan menyebabkan mereka menjadi nelayan

yang mengandalkan teknologi turun temurun dan cenderung lemah dalam

inovasi, Kehidupan berkoperasi di kecamatan Gebang belum dapat memberikan

kontribusi positif dalam hal permodalan. Salah satu koperasi yang telah berdiri




48810 pdf

- sejak tahun 1937, yaitu Koperasi Mina Bumi Bahari juga terkendala masalah -

permodalan.

Lemahnya permodalan menimbulkan permasalahan lain, yaitu hubungan
kerja atau keterikatan dengan bakul yang _seringkali merugikan pihak nelayan.
Keterbatasan dalam hél permodalan mendorong nelayan bekerja sama dengan
bakul untuk mendapatkan modal melau-t s-ecara instan. Adanya sebuah ika;tan
tidak tertulis seringkali memunculkan ketidakadilan dalam pembagian hasil kerja.
Nelayan buruh seringkali berada pada posisi yang tidak terlalu menguntungkan

secara finansial.

Mahalnya operasional kegiatan penangkapan ikan semenjak meningkatnya
harga solar di pasaran, mengakibatkan nelayan yang minim modal usaha akan
kesulitan biaya melaut. Hal ini mengakibatkan 2 hal, (1) tidak dapat melaut, (2)

hutang kepada tengkulak untuk biaya melaut.

Peranan lembaga keuangan formal masih belum dirasakan oleh nelayan.
Kesulitan nelayan kecil untuk mengakses permodalan melalui lembaga keuangan
mempengaruhi besarnya aktivitas hutang pintang antara nelayan dan bakul.
Sampai saat ini lembaga keuangan masih belum memberikan kemudahan- akses
bagi nelayan karena dianggap tidak mempunyai aset tetap yang layak digunakan
sebagai jaminan pinjaman. Beberapa lembaga keuangan berasumsi bahwa kapal
atau perahu adalah aset yang mempunyai resiko rusak atau hilang yang tinggi,

sehingga mereka tidak berani mengambil resiko kerugian.

Sistem bagi hasil yang selama ini terbentuk kurang berpihak kepada nelayan

karena kerjasama permodalan antara nelayan dan pemilik modal (juragan)
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menjadi sebuah ikatdn. Nelayan diberikan kemﬁdahan’mendapatkan modal tanpa
prosedur dan syarat yang berbelit. Sebagai- ko;lsekuensinya, nelayan harus
ménjual hasil tangkap kepada bakul sesuai perjanjian. Kondisi ini cenderung

merugikan pendapatan nelayan karena tidak memiliki posisi tawar.

Dalam upaya merngatasi persoalan peﬁnodalan.bagi nelayan, pemerintah
pusat melalui Tugas Pembantuan dan Bantuan Pr‘ov.insi telah melakukan beberapa
upaya pemberdayaan dan peningkatan kapasitas nelayan melalui bantuan/hibah
dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) . Hibah diberikan kepada nelayan yang telah
tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama (KUB). KUR diberikan kepada
nelayan perorangan. Selain itu terdapat program SHAT (Sertifikasi Hak Atas
Tanah), yaitu berupa program sertifikasi tanah nelayan secara gratis, sehingga
tanah hak milik nelayan yang telah bersertifikat dapat dimanfaatkan untuk
mendapatkan pinjaman modal usaha dari lembaga keuangan resmi. Sampai akhir
tahun 2016, KUB yang teregistrasi di Kecamatan Gebang sebanyak 121 KUB. Di
luar itu masih banyak kelompok-kelompok nelayan yang belum terdaftar pada
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon. Hal ini mengindikasikan
kesadaran nelayan untuk berkelompok demi meningkatkan kapasitas dirinya.
Tabel 4.11. Berikut adalah perkembangan KUB di Kecamatan Gebang. Sebagian
diantaranya adalah penerima bantuan PUMP (Pemberdayaan Usaha Mina

Pedesaan) dari Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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Tabel 4.11.

| Pc_rkembangan KUB dari Tahun 20122016
No. | . TAHUN .|  JUMLAHKUB
1. 2012 69 Kelompok
2. 2013 |86 kelompok
3. 2014 | 104 Iéfél'dmpok
4. 2015 113 kelompok
5. 2016 121 kelompok

Sumber : Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.

Cirebon 2016
Jumlah KUB
——JumtahKUB
121
3
2012 2013 2014 2015 2016
Gambar 4.3

Perkembangan jumlah KUB dari tahun 2012-2016

Program PUMP dari Kementerian Kelautan dan Perikanan secara bergulir
diberikan kepada nelayan melalui KUB masing-masing. Keterbatasan anggaran

tidak memungkinkan untuk menyentuh sasaran lebih banyak. Setiap tahun hanya
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dapat menggulirkan dana hibah untuk kurang dari 10 KUB, sehingga secara

umum hasilnya b_ei_um dapat dirasakan oleh nelayan Gebang.
c. Pelelangan sebagai upaya meningkatkan nilai jual produksi tangkap

PPI Gebahg' didirikan untuk melayani masyarakat perikanan di Kecamatan
.'Geb‘ang, | Sej?al; dlbangun tahun 2003, I.’P'I'; Gebang belum difungsikah dan
dimanfaatkan secara optimal. Hasil wawancara dengan pengurus koperasi Mina
Bumi Bahari menggambarkan kondisi PPI yang baru dibangun dan seberapa

besar keinginan nelayan untuk melakukan pemasaran melalui sistem lelang.

Melimpahnya hasil laut yang didaratkan di sekitar muara sungai Ciberes dan
Pantai Baro tidak serta merta membawa nelayan Gebang pada kondisi ekonomi
yang menggembirakan, Il’roses pemasaran hasil tangkap masih mengandalkan
sistem nelayan-bakul sehingga harga mutlak ditentukan oleh bakul. Tidak ada
lelang juga berarti tidak ada pemasukan untuk pendapatan daerah (PAD), padahal
sektor ini sangat potensial. Tidak adanya manajemen yang baik terhadap

eksistensi PPI Gebang berdampak kurang menguntungkan baik bagi pemerintah

daerah maupun masyarakat kecil (nelayan). Karena tanpa melalui prosedur
lelang, berarti tidak ada kompetisi nilai tawar terhadap produk perikanan yang

akan dijual.

Lelang hasil perikanan telah diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon nomor 17 -Tahun 2009 tentang Retribusi Tempat Pelelangan lkan yang
menyatakan bahwa untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat nelayan, semua hasil penangkapan ikan di laut harus dijual secara

lelang di Tempat Pelelangan Ikan. Dalam pasal 9 dinyatakan bahwa struktur dan
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besaran tarif retribusi ditetapkan sebesar 2% (dua persen) dari nilai transaksi jual

beli.

Berdasarkan ketentuan peraturan daerah, penyelenggara pelelangan ikan |
adalah Koperasi Perikanan atau koperasi lainnya yang ditunjuk oleh Bupati. Hal
ini masih relevan depgan Undang-undang 'nombr 23 tahun 2009. Selanjuthya
ditetapkan struktur dan besaran retribusi sebesar 2% dari nilai transaksi jual beli.
Ditetapkannya peraturan daerah tentang retribusi pelelangan, sehaf’usnya
pengawasan dan pengendalian terhadap aktifitas pelelangan menjadi agenda dan
tanggung jawab pemerintah daerah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Cirebon. Selain itu, kaitannya dengan pelelangan ikan, pemerintah
daerah memikul tanggungjawab mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan
pelelangan seperti sarana dan prasarana lelang yang memadai, petugas lelang,

keamanan lingkungan, kebersihan, dan operasional gedung TPI.

Koperasi, nelayan dan bakul memiliki minat yang cukup baik terhadap
penyelenggaraan lelang hasil perikanan di PPI Gebang. Yang m'enjadi
permasalahan utama bagi penyelenggaraan lelang adalah masalah permodalan.
Untuk itu dibutuhkan peran nyata dari pemerintah daerah dalam mengupayakan
permodalan dan keterbukaan akses bagi pelaku usaha perikanan terhadap
lembaga ekonomi. Selanjutnya dilakukan upaya pendampingan dalam
pelaksanaannya berupa penegakan perda oleh apérat yang berwenang dan petugas

PPI yang kompeten.

Terdapat banyak hal positif yang akan diperoleh nelayan dengan

terselenggaranya pelelangan ikan. Salah satu yang paling mendasar adalah

terpenuhinya harga tawar ikan hasil tangkapan, sehingga memiliki nilai jual yang
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layak. Melalui pelglangan, interaksi antara neléyan dan bakul mempunyai faktor
penengah, sel_lir_lgg_a' l;wngu-raikan keterikatan antara merugikan nelayan. Adanya
iuran yang m'asﬁk léé'koperasi penyelenggara:z{lh(.an bermanfaat bagi anggota di
kemudian hari. Berikut adalah hal-hal po;itif dari pelelangan hasil perikanan

berdasarkan wawancara dan pengamatan di lapangan:

(1) Harga ikan bersaing, karena ada posisi tawar |

(2) Retribusi untuk peningkatan Pendapatan asli Daerah (PAD) Pemerintah
Kabupaten Cirebon

(3) Ekasistensi pelelangan ikan akan menimbulkan semacam gairah ekonomi di
Kecamatan Gebang

(4) Fasilitas PPI Gebang yang telah dibangun akan dapat dimanfaatkan secara
optimal

(5) Persaingan secara sehat dalam hal harga produk akan memacu perbaikan
dan peningkatan kualitas produk perikanan

(6) Menciptakan iklim kondusif dalam pemasaran ikan

(7) Peningkatan pemberdayaan kelembagaan keuangan mikro seperti koperasi,

sehingga mampu memf{asilitasi dan mensejahterakan anggotanya.

Pengelolaan PPI dan TPI secara tepat untuk mengupayakan kegiatan
pelelangan hasil perikanan pada akhirnya adalah sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan nelayan. Aktivitas ekonomi perikanan secara terorganisir akan
berdampak secara ekonomi dan sosial bagi pelaku usaha perikanan., Kerjasama
dan komunikasi antar pelaku usaha ekonomi akan mengikis kesenjangan dan

konflik sosial di masyarakat.
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-Selanjutnya dife_ntukén identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
jdari faktor internal dan eksternal yang sudah ada, seperti dalam Tabel 4.14

Tabel 4.14
Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Potensi PPI Gebang

Faktor Internal . Faktor Eksternal
A KEKUATANS T = \
1. [Kondisi fasilitas- yang dimiliki PPI

Gebang (pokok, fungsional dan
penunjang)
2. [Lokasi PPI yang strategis 2. [Dukungan pemerintah terhadap
_ eberadaan PPI
3. [Ketersediaan Sumber Daya Manusia [3. [Permintaan PASAR terhadap produk
Perikanan perikanan

4. {Jumiah armada kapal dan alat tangkap {4. [Potensi objek wisata

5. [Tingkat produksi perikanan tangkap |5. [Pertumbuhan kelompok ekonomi
perikanan

6. Master plan PPI Gebang 6. [Ketertarikan investor terhadap PPI

Buruknya sanitasi dan hxglemtas di 1. Faktor cuaca dan keamanan d1 laut
lingkungan PPI
2. Rendahnya keamanan lingkungan PPl |2. [Penggunaan alat tangkap yang tidak
ramah lingkungan

3. [Pendangkalan kolam pelabuhan 3. [Konflik horizontal antara nelayan dan
warga desa
4, Kurangnya pelayanan dan proses 4. [Kerusakan lingkungan PPI Gebang
lelang di TPI
5. [Rendahnya tingkat pendidikan dan 5. [Kuatnya ikatan permodalan antara
ketrampilan nelayan nelayan dengan bakul/tengkulak

6. |Akses masuk area PPI yang sempit 6. [Pengaruh Kenaikan harga BBM

b. Pembobotan dan Pemeringkatan Faktor Internal dan Eksternal

Pembobotan pada lingkungan internal tingkat kepentingannya dida.sarkan
pada besarnya pengaruh faktor strategis terhadap posisi strategisnya, sedangkan
pada lingkungan eksternal didasarkan pada kemungkinan memberikan dampak

terhadap faktor strategisnya (Rangkuti, 2001: 22-24; dalam Amran, 2010).
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Penentuan bobot dari unsur-unsur yang terdapat dalam faktor intemal dan

eksternal yaitu _déngan cara memberikan daﬁ_ar pertanyaan (kuisioner) kepada

sepuluh responden.

Variabel yang bersifat positif (variabel kekuatan peluang) diberi nilai 1
sampai dengan 4 déﬁgaq membandiri'glgan_,dépgan rata-rata pesaing uftama. Untuk
variabel yang bersi.fat negatif kebalikannya, jika kélemahan atau ancaman besar
sekali (dibanding dengan rata-rata pesaing sejenis) nilainya adalah 1, sedangkan
jika nilai ancaman kecil/di bawah rata-rata pesaing-pesaingnya nilail_lya 4. Hasil
angket penentuan bobot dapat dilihat pada Lampiran 9. Hasil angket untuk

menentukan skor rating disajikan pada Lampiran 10.

Pembobotan dan pemeringkatan ditentukan melalui tahapan-tahapan berikut
ini:
(1) Matriks evaluasi faktor ekstemal

a} Mengidentifikasi faktor eksternal yang mencakup: opportunities (peluang)
dan threats (ancaman).

b) Menentukan bobot skala mulai dari 0,0 (tidak penting) sampaj 1,0 (sangat
penting). Ukuran bobot ditetapkan dengan wawancara dan diskusi dengan
pemangku kepentingan di PPI Gebang. Total seluruh bobot dari faktor
internal atau eksternal harus sama dengan 1,0. Nilai bobot dihitung
berdasarkan rata-rata skormya.

¢) Selanjutnya setiap faktor diberi rating antara 1 sampai 4, di mana: 4 =
sangat penting, 3 = penting, 2 = sedang, 1 = kurang. Rating ini bqrdasar'
pada efektivitas fungsi dan tingkat kepentingan faktor-faktor yang terkait

dengan PPI Gebang, dengan demikian nilainya berdasarkan pada kondisi
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PPI dan lingkungannya. ,

Bobot yang telah diperoleh dikgli‘k'_'an masfng—masing dengan niiéi rating-
nya untuk menaapatkan skor untuk faktor

Menjumlghkan-_se_;nua skor untuk méndapatkan nilai total skor. Nilai
ter_beS'ar total skor adalah 4,0 dan terendah adalah 1,0; Tofal skor 4,0
menéindﬁ(aéii;an bahwa kél.:)éfﬁd‘aa-nr.l-"l.’l -me;respor‘ls péluang ‘ya;lg"'ada
dengan cara yang luar biasa daI; m.cnghin'dari ancaman-ancaman dari luar.
Total skor sebesar 1,0 meénunjukkan strategi-strategi PPI° tidak
memanfaatkan peluang-peluang atau tidak menghindari ancaman-ancaman

eksternal.

(2) Matriks evaluasi faktor internal

Faktor internal dari hasil identifikasi disusun untuk merumuskan strength

(kekuatan) and weakness (kelemahan) PPI Gebang. Alat perumusan strategi

i menyimpulkan dan mengevaluasikan kekuatan dan kelemahan yang besar

dalam internal PPI. Sama dengan matriks EFE, matriks IFE . dapat

dikembangkan dalam lima tahap, yaitu :

a)
b)

Membuat daftar faktor internal yang terdiri atas kekuatan dan kelemahan.

Menentukan bobot nilai antara 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat
penting) bagi masing-masing faktor. Nilai bobot menunjukkan
kepentingan relatif dari faktor tersebut bagi strategi pengelolaan PPI
Gebang. Faktor-faktor yang dipertimbangkan untuk memiliki peran yang

paling besar bagi eksistensi PPI diberi nilai tertinggi demikian pula

sebaliknya. Jumlah seluruh bobot harus 1,0.
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¢} Memberikan rating (nilai) antata-.l,-Sampai 4 bagi masih"gr-'masing. faktor

untuk menunjukkan -apakah faktor tefseb_ut memiliki kelemahan yang

besar (rating = 1), kelemahan yang keécil (rating = 2), kekuatan yang kecil

(rating = 3) dan kekuatan yang be‘sar_(i‘at'iﬁg =4),

d) Meng_élik@ bobot dan rating déri‘ masingimasing faktor untuk menentukan

skornya.

¢) Menjumlabkan total skor masing-masing variabel. Jumlah faktor-

faktornya tidak berdampak pada jumlah bobot karena selalu berjumlah 1,0.

Pembobotan atas hasil responden dirata-rata sehingga diperoleh nilai relatif

hasil pembobotan ditunjukkan pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16.

Tabel 4.15
Pembobotan terhadap Faktor Internal
praksor, Indikator Bobot

%‘ S Kond?si fasilitas yang dimiliki PPI Gebang (pokok, 0,09

= fungsional dan penunjang)
é 52 | Lokasi PPI yang strategis 0,07
2, S3 | Ketersediaan sumber daya manusia perikanan 0,09
% S4 | Jumlah armada kapal dan alat tangkap 0,08
§ S5 | Tingkat produksi perikanan tangkap 0,08
& S6 | Lahan PPI Gebang yang luas 0,09
W1 | Buruknya sanitasi dan higienitas di lingkungan PPI 0,09
., 2 W2 | Rendahnya keamanan lingkungan PPI 0,07
4 W3 | Pendangkalan kolam pelabuhan 0,09
% 2 W4 | Kurangnya pelayanan dan proses lelang di TPI 0,09
» W5 | Rendahnya tingkat pendidikan dan ketrampilan nelayan 0,08
W6 | Akses masuk area PPI yang sempit 0,08
1,00

g
—
=N
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~ Pembobotan terhadap Faktor Eksternal
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Faktor

Bobot

Eksternal | .~ Indikator

O1 | Dukungan masyarakat terhadap keberadaan PPI 10,08
E _| 02 Dukungan pemerintah terhadap keberadaan PPI 0,09
o) . R L PR - .

. E E 03 | Permintaan pasar terhadap produk perikanan - 0,09
S = | O4 | Potensi objek wisata 0,04
=
& 05 | Pertumbuhan kelompok ekonomi perikanan 0,08
]

06 | Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang 0,07
g T Faktor cuaca dan keamanan di laut 0,09
% T2 Pe'ﬁggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan 0,10
% T3 | Konflik horizontal antar nelayan/warga desa 0,09
5 T4 | Kerusakan lingkungan PPI Gebang 0,10
by
% T5 Kuatnya ikatan permodalan antara nelayan dengan 0.10
E bakul/tengkulak ’
E T6 Péngaruh kenaikan harga BBM 0,09
Total 1,00

Adapun nilai rating dari setiap unsur disajikan pada Tabel 4.17 dan Tabel

4.18.
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Tabel 4.1‘7_ ,
Penentuan Nilai Rating Atas Faktor Internal
Iﬁat‘é{:::;l Indikator Rating

o S Kondisi fasilitas yang d1m111k1 PPI Gebang (pokok fungsxonal 18

< _ | dan penunjang) !
é S2 . Lokasi PPI yang strategis 23
g S3 Ketersedlaan sumber daya manus:a penkanan 3
% S4 | Jumlah armada kapal dan alat tangkap - 32
5 S5 | Tingkat produksi perikanan tangkap .27
E 86 | Lahan PPI Gebang yang luas 25
W1 | Buruknya sanitasi dan higienitas di lingkungan PPI Ll

% g W2 | Rendahnya keamanan lingkungan PP] 1
S § W3 | Pendangkalan kolam pelabuhan 1,0
E & | W4 | Kurangnya pelayanan dan proses lelang di TPI 1,0
Q W5 | Rendahnya tingkat pendidikan dan ketrampilan nelayan i,1
W6 | Akses masuk area PPI yang sempit 1,1

Tabel 4.18
Penentuan Nilai Rating Atas Faktor Eksternal
ISI::::::E]] Indikator : Pelnang Rating

g 01 | Dukungan masyarakat terhadap keberadaan PPI 3,1
é 02 | Dukungan pemerintah terhadap keberadaan PPI 2.5
% 03 | Permintaan pasar terhadap produk perikanan 33
% 04 | Potensi objek wisata 1,7
% 05 | Pertumbuhan kelompok ekonomi perikanan 3,6
:g: 06 | Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang 2,6
= T1 | Faktor cuaca dan keamanz_m di laut - 1.2
g T2 | Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan 1,7
% T3 | Konflik horizontal antar nelayan/warga desa 3,0
E T4 | Kerusakan lingkungan PPI Gebang 1,9
E T5 | Kuatnya ikatan permodalan antara nelayan dengan bakul/tenglulak 1,0
S T6 | Pengaruh kenaikan harga BBM 2,0




c. Penilaian (skoring) Atas Faktor Internal dan Eksternal
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‘ Tabel 4.19° _
Sub Total dan Total Skor dan Faktor Strategis Internal
Strategi Indikator : Kekuatan Bobot | Rating | Skor
Internal - . o _
- | Kondisi fasilitas yang dimiliki PPI Gebang = '
g 51 (pokok, fungsional dan penunjang) 0.09 /8 0,156
::é 52 | Lokasi PPI yang strategis 007 | 23 [ 0219
g 83 | Ketersediaan sumber daya manusia perikanan 0,09 3 0,260
(Eb | S4 | Jumlah armada kapal dan alat tangkap 0,08 3,2 0,248
=
& | S5 | Tingkat produksi perikanan tangkap 0,08 2,7 0,215
e
“I | S6 |Lahan PPI Gebang yang luas 0,09 25 | 0319
Sub total kekuatan Internal 0,49 1416
Strategi Indikator : Kelemahan Bobot | Rating | Skor
Internal
— | wi Buruknya sanitasi dan higienitas di lingkungan 0,09 11 0,095
g PPI 7 .
§ W2 | Rendahnya keamanan lingkungan PPI 0,07 1 0,175
5| W3 | Pendangkalan kolam pelabuhan 0,09 1,0 0,091
:% W4 | Kurangnya pelayanan dan proses lelang di TPI | 0,09 1,0 0,089
9
K
E W5 Rendahnya tingkat pendidikan dan ketrampilan 0.08 LI 0,169
§ nelayan
W6 | Akses masuk area PPI yang sempit 0,08 1,1 0,131
Sub total Kelemahan Internal 0,51 0,750
Total 1,00 2,166
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. Tabel 4.20 o
Sub Total dan Total Skor dari Faktor Strategis Ekstérnal

Esl::;t:f;l - | Indikator : f.'elua.‘n‘gr o Bobot Ratmg Skonf

g o1 II?Il’llkungan Masyarakat terhédap _keb_.e.rédaan 0,08 - 31 0,234

= 02 El;‘i‘?‘f“gffll"ém‘?““tah t?rf‘af‘?p kebmdaan 009 | 25 | 020

g 03 Per_miﬁfaan‘pasar terhadap piéb&uk péizikar'lé.n. 0,00 | 33 | 029

é“ 04 | Potensi Objek Wisata 0,04 1,7 0,064

% 05 | Pertumbuhan Kelompok Ekonomi Perikanan | 0,08 3,6 0,298

% 06 | Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang 0,07 2,6 0,189

Sub total Peluang Eksternal 0,44 1,296

Strategi Indikator : Ancaman Bobot | Rating | Skor
Eksternal

T1 | Faktor cuaca dan Keamanan di Laut 0,09 1,2 0,103

g ™ E:l;lgcinung? alat tangkap yang tidak ramah 0.10 17 0,162

% T3 I;;r;ﬂm Horizontal antara nelayan dan warga 0,09 30 0.256

E T4 | Kerusakan lingkungan PPl Gebang 0,10 1,9 0,186

g Ts ?;glﬁﬁ;ﬁ;’iam antara nelayan | o010 | 1,0 | 0,101

T6 | Pengaruh Kenaikan harga BBM 0,09 2,0 0,181

Sub total Ancaman Eksternal 0,56 0,989

Total 1,00 2,284

Hasil pembobotan terhadap faktor-faktor yang berpengaruh diperoleh hasil

bahwa faktor-faktor eksternal (kekuatan dan kelemahan) sedikit lebih

berpengaruh dibandingkan dengan faktor-faktor internalnya (peluang dan

ancaman), karena beda rasionya tidak terlalu besar. Dengan demikian, dapat




44 0.pdf

dikatakan bahwa keberadaan PPl Gebang dipengaruhi faktor intemal’ dan

eksternal hampir sama kuat.

5. Strategi‘P_e_n'geldlaan PPI Ge_béng_ Menggunakan Matrik SWOT untuk
Meningk._at-kan Kesej'ahteraan Nelayaln o
Alat yang dlpakau untuk menyusuﬁ ;‘aktor s.trategis pengelolaan PPI Gebang
adalah Matriks SWOT. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi PPI Gebang dapat disesuaikan
dengan kekuaatan dan kelemahan yang dimiliki. Matriks ini menghasilkan empat

set kemungkinan alternatif strategis. Matriks SWOT disajikan dalam Tabel 4.20.
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Tabel 4.21
SWOT Analysis Strategy
R Kekuatai (Strength) ~ Kelemahan (Weakness)
- IFAS . Kondisi fasilitas yang dimiliki PP] Gebang | 1 Bumknya sanitasi dan higienitas di
i * (pokok, fungsional dan penunjang) lingkungan PPI
Lokasi PPl yang strategis 2. Rendahnya keamanan lingkungan PPI
. Ketersedian sumbét daya manusia | > Pendangkalan kolam pelabuhan
perikanan - 4. Kurengnya pelayanan dan proses lelang
EFAS 4, Jumlah armada kapal dan alat tangkap i TP . L
. Tingkat produksi perikanan tangkap 5 Rendshiya tinghat - pendidikan  dan
Lahan PPI Gebang yang luas ° kewampilannelayan
6. Akses masuk area PPI yang sempit
Peluang (Oppertunity) Strategi S-0 Strategi W-O
1. Dukungan masyarakat terhadap Pemanfaatan fasilitas PPI yang ada secara | 1. Menjaga dan meningkatakan keamanan
keberadaan PPL optimum sebagai embrio dalam pelayanan di lingkungan PPI bersama-sama dengan
2, Dukungan pemerintzh  terhadap kegiatan penangkapan ikan masyarakat
keberadaan PPI ) . Perbaikan dan pembaharuan sarana dan | 2. Perbaikan  saluran  pembuangan,
3. Permintaan pasar terhadap produk prasarana  penangkapan  sebagai upaya penyediaan air bersih, tempat sampah
perikanan peningkatan produksi perikanan tangkap dan pengolahan sampah
4. Potensi objek wisata . Peningkatan peranan kopersdi dalam | 3. Penambahan personel PPI Gebang,
5. Pertumbuhan kelompok ekonomi pelayanan dan perluasan jaringan pemasaran schingga dapat memberikan pelayanan
* Perikanan . Penawaran kerjasama kepada investor untuk yang maksimal kepeda nelayan )
6. Ketertarikan investor terhadap PPI memanfaatkan lahan mewwjudkan Master | 4 Femerintah Daerah menunjuk Koperasi
Gebang plan PPi untuk melaksanakan kegiatan pelelangan,
dengan mengupayakan dana talangan
serta pendampingan kegiatan lelang
dengan pendampingan aparatumya
Ancaman (Threath) Strategi 8-T Strategi W-T
1. Faktor cuaca dan keamanan di 1. Pembinaan dan pelatihan penggunaan alat | 1. Memprioritaskan pekegaan pengerukan
Laut tangkap ramah lingkungan dalam rencana kerja dan anggaran rutin
2. Penggunaan alat tangkap yang 2. Pembinaan dan Penegakan hukum dalam | 2. Peningkatan peran pemerintah dan
tidak ramah lingkungan hal ini Perda no. 17 Tahun 2009 tentang masyarakat dalam mengelola PPI
3. Konflik horizontal antara nelayan retribusi TP dan Peraturan Menteri KP no.1 Gebang, sehingza aset yang sudah
dan warga desa dan 2 Tahun 2015 dibangun akan memberikan manfaat bagi
4.  Kerusakan lingkungan PPI Gebang 3. Manajemen dan penataan lingkungan PPI sebesar-besamya kemakmuran  nelayan
5§, Kuatnya ikatan permodalan antara Gebang Gebang
nelayan dengan bakul/tengkulak 3. Bekerjasama dengaan Dinas PU untuk
6, Pengarvh kenaikan harga BBM Percepatan pembangunan jalan lingkar

sebagai pengalihan akses awal yang
sempit
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- Penentuan Strategi Pengelolaan

Pénentuan S&ategi pengelolaan didasérl_can pada posisi titik koordinat ‘dan
kuadran. ‘Unt'uk menentukan pljiofitas'strategi dilakukanpenjmnl'ahan-bobot
yang bérasai dari kcterkait#n an'tar";i unsur-unsur SWOT yang térdépat dalam
suatu alternatif strategi. Jumlah bobot skor/nilai tersebut_akan’meﬁentukan
urutan p‘ri(.)ritas'\ alternatif stra"tegi, yé'ng dfperlukan untuk xhenyusun'rencana
strategi pengelolaan PPI Gebang. Selanjutnya penentuan titik koordinat dan

kuadran sebagai berikut :

1) Penentuan Titik Koordinat:

( Skor Kekuatan — Skor Kelemahan  ; 'Skor Peluang — Skor Ancaman)
2 2 )

(1416-0.750 ; 1.296-—0.989) = (0,333 ; 0,154)= (0,33 ; 0,15)
2 2

2) Penentuan Kuadran
Koordinat X, Y = 0,33 ; 0,15 mempunyai nilai positif dan masuk pada

kuadran 1
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Gambar 4.4.

Grand strategy

Kuvadran1I: Merupakan sitvasi yang sangat menguntungkan.
Artinya, PPl Gebang mempunyai peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan pelvang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif

(growth oriented strategy).

b. Rencana Strategi Pengelolaan PPI Gebang berdasarkan matrik SWOT
Strategi ini dirumuskan dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang
dimiliki PPI Gebang dengan mempertimbangkan kelemahan dan ancaman yang

ada :
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1) Pemanfaatan fasilitas PPI }fang.b'dé .s;'ecara optimum sef.fagai embrio
dalam peIananan kegiatan peria.ngk_t.zpqn ikan
PPI Gebang dibangun untuk memfééilitasi kegiatan ékbnomi perikanan di
kawasan timur Cirebon.. Untuk ‘nichghidupkan ak_tivitas ekonomi di
Geban'g, diperlukan upaya dh?z}s _t;ar_kait_ ‘untuk menginisiasi ke'giatan
ekc.momli périkanan dengar;' méi;'iﬁhf—‘aatkan fasilitas yang ada secara
optimal, sehingga fasilitas yang ada tidak semakin rusak. Salah satunya

adalah mengupayakan penjualan hasil tangkap melalui proses lelang.

2) Perbaikan dan pembaharuan sarana dan prasarana penangkapan
sebagai upaya peningkataln produksi perikanan tangkap
Sarana dan prasarana mutlak diperlukan untukk mendukung aktivitas
perikanan. Diperlukan peningkatan daya listrik dan air guna memenuhi
kebutuhan pokok kegiatan lelang. Disamping fasilitas lain yang .masih

sangat kurang, seperti basket-basket, timbangan, troli dan peralatan

pascatangkap lainnya,
3) Peningkatan peranan koperasi perikanan dalam pelayanan dan perluasan
Jjaringan pemasaran
Koperasi mina atau perikanan yang ada di Gebang belum mampu secara
optimal memberikan pelayanan kepada anggotanya dikarenakan kendala
\

permodalan. Dinas dapat menjadi fasilitator bagi koperasi untukk mencari

pemecahannya.

4) Penawaran kerjasama kepada investor untuk memanfaatkan lahan

mewujudkan Master plan PP1
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PPI Gebaﬁg direncanakan p'en'gembaxigannya untuk jangka wéktu tertentu

‘yahg dituangkan dalam sebﬁah_ masterplan. Hal 1m dapat dijadikan

' _sébagai " modal penawaran ‘kerjasama dengan piﬁak investor untuk

_5)

6)

7)

~ pembangunan dan pemgembéngan kawasan PPI G_ebang ke arah yang

lebih baik dan memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya

Menjaga dan meningkatakan keamanan di lingkungan PPI bersama-
sama dengan masyarakat

Keamanan lingkungan PPI perlu menjadi prioritas dalam waktu dekat

untuk menjaga aset PPI Gebang yang telah ada atan dibangun sampai

dengan saat ini,

Perbaikan saluran pembuangan, penyediaan air bersih, tempat sampah
dan pengolahan sampah

Lingkungan yang kotor dan tidak higienis umumnya terjadi karena ulah
manusia schingga menjadi ancaman bagi keberadaan PPI, Dipeg'iukan
tindakan nyata berupa perbaikan saluran pembuangan, pembangunan
IPAL dan TPS untuk mendukung upaya pelelangan hasil perikanan
tangkap.

Penambahan personel PPI Gebang, sehingga dapat memberikan
pelayanan yang maksimal kepada nelayan

Diperlukan personel yang kompeten di bidang pengelolaan PPI sehingga
mampu memberikan pelayanan yang maksimal kepada nelayan dan
pelaku perikanan di Gebang. Personel yang ditempatkan harus me_miliki
kompetensi dan mampu mengatur serta mepata kawasan PPl sesuai

dengan fungsinya.
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9)
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Pemerintah Daerah menunjuk koperasi untuk melaksanakan kegiatan

. pélelangan, dengan mengupayakan dana talangan serta pendampingan

kegiatan lelang dengan pendampirqgan aparaturnyé.

Kendala koperasi mina adalah p‘a_dz_i sektor permoda]an untuk melakukan
qktivitas lelanig. Koperasi ._ kalah B_ersaing d_eilgat:l.' Iba_ku-bakul atau
iengkulak yang membiayai néléyéﬁ dan memfaéilftaéi segala kebutuhan
melaut mereka. Koperasi memerlukan dukungan pemerintah sebagai

upaya menjalankan kembali roda kelembagaan.

Pembinaan dan pelatihan penggunaan alat tangkap ramah lingkungan

Kerusakan lingkungan perairan disebabkan oleh penggunaan alat tangkap
yang tidak ramah lingkungan yang saat ini masih banyak digunakan oleh
nelayan di Gebang. Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan merusak siklus hidup biota laut. Diperlukan pembinaan
tentang alat tangkap dan pelatihan penggunaan/pembuatan alat tangkap

yang ramah lingkungan.

10) Pembinaan dan Penegakan hukum dalam hal ini Perda no. 17 Tahun

2009 tentang retribusi TPI dan Peraturan Menteri KP no.l dan 2 Tahun
2015.

Dinas dapat secara sinergis bekerjasama dengan polisi pamong praja
untuk menegakkan peraturai pemerintah sebagai penegasan atas
kewajiban lelang hasil perikanan untuk peningkatan kesejahteraan

nelayan,

11) Manajemen dan penataan lingkungan PPI Gebang
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_Mana_;emcn dan penataan lmgkungan PPI Gebang mutlak dxpcrlukan
sebagal upaya mengatur dan menata fasilitas yang ada untuk dapat
: dlrnanfaatkan sesuai dengan ﬁmgsmya 'Manaj emen dan penataan ini dapat
melalm penyusunan - standar operasxonal pelayanan PPI sehingga
'mana_]emen PPI dllaksanakan ‘sesuai  dengan prosedur ‘yang telah

dltetapkan

12) Memprioritaskan pekerjaan pengerukan dalam rencana kerja dan
anggar-‘an rutin
Pengerukan kolam pelabuhan merupakan wewenang pemerintah provinsi.
Program ini membutuhkan peran pemerintah daerah dalam hal ini Dinas
Kelautan dan Perikanan untuk menyampaikan kepada pemerintah provinsi

mengenai kebutuhan masyarakat perikanan di kawasan PPI Gebang.

13) Peningkatan peran pemerintah dan masyarakat dalam mengelola PPI
Gebc‘mg.
Sebagai pusat perikanan Kabupaten Cirebon di kawasan Timur
pemanfaatan PPI Gebang sebagai pusat kegiatan ekonomi akan
memberikan banyak manfaaat bagi nelayan dan pelaku usaha perikanan di
kawasan tersebut. Pemerintah daerah dan masyarakat perikanan
bekerjasama mengelola dan mengoptimalkan pemanfaatan PPI, sehingga
aset yang sudah dibangun akan memberikan manfaat bagi sebesar-

besarnya kemakmuran nelayan Gebang

14) Bekerjasama dengaan Dinas PU untuk Percepatan pembangunan jalan

lingkar sebagai pengalihan akses awal yang sempit.
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Pembuatan jalan lingkér yang : telah direncanakan pémerintah daerah
A,dirr‘laklsudkan sebagai akses baru masuk ke kawasan PPI dengan lebar

_ ‘délapaﬁ .,met'er. Jalur barﬁ ini untuk menggantikzih_ akses lama yang
lebarnya tiga meter dan tidak léy'ak. Perencanaan pemiauatan jalur baru
belim terealisasi, sehipgg‘; c{iﬁgylukan koordina;_i__,d;angai_n pihak-pihak
yang ﬁiéinbidaﬁgi pékérjéein ‘té:'.rgebut. Dengan koordinasi ini, diharapkan
pelaksanaannya dapat diprioritaskan untuk memfasilitasi masyarakat yang

akan memasuki kawasan PPI Gebang.

Berdasarkan penentuan strategi melalui analisis matriks SWOT dan penentuan
grand strategy (Gambar 4.4), maka rencana strategi dalam pengelolaan PPI
Gebang adalah memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada secara optimal.
Strategi jangka pendek yang dapat ditempuh adalah menunjuk sebuah koperasi
perikanan untuk melaksanakan kegiatan pelelangan. Keterbatasan dalam
permodalan dapat diupayakan melalui pendekatan terhadap berbagai pihak yang
bergerak dalam bidang permodalan. Melalui proses lelang diharapkan menjadi
embrio bagi aktivitas perikanan di PPl Gebang. Pendampingan kegiatan lelang
oleh aparatur adalah untuk penegakan Perda nomor 17 tahun 2009 tentang
retribusi. Dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan dan kebersihan
lingkungan PPI diperlukan berbagai strategi, diantaranya adalah penataan

kawasan PPI. Secara bertahap penataan kawasan dapat mengacu pada masterplan

hasil review tahun 2015. Penataan kawasan yang representatif, bersih dan higienis

akan mendukung dan mendorong aktivitas perikanan di kawasan tersebut.
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Langkah ‘berikutnya adalah terkait dengan sumberdaya;,lnianusia perikanan,
baik ia.érsgnal PPI maupun nelayaﬂ_Gebapg. Penetapan pét@gas P_P_I_Gebang yang
kompétcﬁ d1 bidangnya menjadi ﬁ‘al'sﬂm—lgat penting untuk mé.n'dukung strategi inj.
Reﬁp_ana, strategis bagi pcmbangunan dz’m pengembanga.n ?PI_ Gebang. dapat
_ ditémpuh : .dengan membuat prioritgé dalam perencanaan dan anggaran oleh
i-nstansi terkait baik yang bérasa:l dari daerah maupun p‘u's'ajt".‘ Dalam penerapan
kebijakan pembangunan, diperfukan koordinasi dan konsolidasi antar instansi
yang memiliki wilayah kerja di Kecamatan Gebang agar tidak muncul egosektoral
dan tumpang tindih antar kepentingan. Dengan demikian fujuan pengelolaan PPI

Gebang untuk meningkatan kesejahteraan nelayan dapat tercapai.




.BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kondisi fasilitas pokok PPI qugné‘ kurang baik, tgfjad'i pc:anda—l'lgkalan yang
meluas di kolam pelabuhan 'sehingéé dermaga tidak dhnmﬁaaﬁ(an nelayan untuk
bersandar, Breakwater yang yang dibangun di sisi Barat dan Timur kolam
pelabuhan dalam kondisi amblas sebagian. Kondisi faslitas fungsional cukup baik
tetapi tidak dilengkapi dengan sarana berbagai sarana untuk kepentingan navigasi
dan kepelabuhanan. Beberapa fasilitas kurang terawat dan membutuhkan
perbaikan. Fasilitas penunjang dalam kondisi kurang baik dan tidak terawat
karena tidak beroperasi atau dimanfaatkan. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan fasilitas pokok, fungsional dan
penunjang adalah di bawah 29,7% atau tingkat pemanfaatannya kurang. ketiga
fasilitas tersebut tidak dimanfaatkan oleh nelayan dan pelaku usaha perikanan di
Gebang untuk menunjang aktivitas ekonomi perikanan. Mereka lebih memilih
bertransaksi secara langsung tanpa pelelangan karena keterikatan modal dengan

bakul atau tengkulak yang sulit dihindari.

Nelayan merupakan pekerjaan yang dominan dipilih oleh masyarakat Gebang,
Jumlah nelayan tahun 2016 mencapai 4092 jiwa. Beberapa di antaranya tergabung
dalam Kelompok Usaha Bersama. Jumlah armada mencapai 1.364 unit tahun
2016. Secara umum nelayan Gebang masih memanfaatkan teknologi penanékapan

secara tradisional dan menggunakan armada tangkap dengan kapasitas yang kecil.

Meskipun demikian, potensi produksi Gebang menjadi andalan komoditi
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perikanan Kabupaten Cirebon. Tingkzitrproduksi pada tahdhﬁ_blﬁ mencapai 4.910

ton atau Rp’68.264.381 .000,- dan mengaiami kenaikan dari tahun éebelumnya.

Berdalsarkan hasil analisis SWOT diperoleh Koordinat X, Y. = 0,323 ;0,154
mempunyai nilai positif dan masuk pada kuadran L. Kuad(aq I merupakan situasi
yang ‘sang‘at menguntungkan, ‘A..'x"t'iny'a,'_ PPI "Gebang mgmﬁugy?i‘p;:luang dan
kekuatan‘:sehingga dapat memanfaatic:an peluang yang adal'yaitu inemanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada secara optimal. Strategi yang dapat diterapkan
adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented

Strategy).

Penerapan strategi pengelolaan yang tepat didasarkan kepada kondisi internal
dan eksternal PPl Gebang dengan mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi
dan karakteristik nelayan. Diperlukan penelaahan terhadap skala kebutuhan
dalam perencanaan anggaran dan belanja pemangku kebijakan, dengan
mempertimbangkan aspirasi nelayan dan masyarakat perikanan di Gebang.
Tujuannya adalah agar pembangunan maupun revitalisasi PPI Gebang sesuai

dengan tingkat kebutuhan pihak yang akan memanfaatkannya. Hasil yang

diharapkan adalah terjadinya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan

dan pelaku usaha perikanan di Gebang Kabupaten Cirebon.
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B. SARAN

Dipé’rlukan ‘langkah-langkah nyata pengelolaan PPI Ge_bang_ agar dapat
berfungsi dan melayani masyarakat péﬁléanan di Gebang. Léngkah nyata itu
dapat diwujudkan melalui sebuah upaya pemanfaatan fasilitas PPI Gebang yang
ada sekarang ini secara optimal mungkm |

Strategi jangka pendek yang dapat dilakukan oleh pemangku kebijakan adalah
menunjuk koperasi mina yang aktif untuk melaksanﬁkan kegiatan pelelangan
dengan dana, pendampingan dan pembinaan secara intensif. Seianjutnya Perda no.
17 Tahun 2009 tentang retribusi TPI dan Peraturan Menteri KP no.1 dan 2 Tahun
2015 perlu ditegakkan agar nelayan dan pelaku usaha perikanan dapat memahami

aspek hukum yang berlaku,

Strategi lain yang perlu mendapatkan prioritas adalah penambahan personel
yang bertugas di PP1 Gebang sehingga seimbang dengan kuantitas nelayan yang
dilayani. Pelatihan dan pembinaan aparatur menjadi satu hal yang tidak
terpisahkan dengan ketersediaan sumber daya manusja. Pembinaan manajerial

pengelola PPI dan aspek teknik kompetensinya perlu ditingkatkan.

Strategi jangka menengah dan panjang meliputi perencanaan anggaran untuk
pengerukan dan pemeliharaan kolam pelabuhan, penambahan, pemenuhan dan
perbaikan sarana dan prasarana PPI. Sarana dan prasarana yang layak untuk
mendukung aktivitas lelang, penanganan pascatangkap, pengolahan dan
pcmasaraﬂ. Dengan demikian ga keberadaan PPl Gebang dapat memberikan

pelayanan secara optimal kepada nelayan dan pelau usaha perikanan.
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Diéei}lukan kajian lebih mendélam mengenai peranan pelelangan ikan di TPI
Gebéné Erﬁa’dap tingkat pengiap’atan !dan perhatian yang serius dari pihak
pemel-_'intah baik pusat maupun daeréh untuk mengembangkan Gebang sebagai
pusgf pértumbuhan perekonomian pada bidang peril;anan tangkap dan

pengolahah‘ di K_;ibupaten Cirebon ‘m,enjaidi pelabuhan perikanan modern



1083410 pat.

DAFTAR PUSTAKA

Amran, A A, (2010), Teknik Analisis SWOT diakses tanggal 20Januari 2017
dari http ://media-amran blogsvot co. 1d/2010/08/anahsls-swot html

‘Badan Pusat Statistik Dacrah Kabupten Cirebon. (2016) Kabupaten Cirebon
dalam Angka.

Badan Pisat Statistik Daerah Kabupaten Cirebon. (2016) Kecamatan Gebang
dalam Angka

Bappeda Kabupaten Cirebon. (2012). Diakses tanggal 3 Januari 2017 dari situs
hitp://bappeda.cirebonkab.g0.1d/2012/1 1/lokasi-kabupaten-cirebon

BPLHD Jawa Barat. (2008). Laut dan Pesisir. Status LH Tahun 2008
Danial (2007). Evaluasi rencana pengembangan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPT)
Soreang ditinjau dari aspek teknis dan biologis di Kota Parepare Sulawesi

Selatan. Jurnal protein.Vol 14 No. 1, hal. 93-102. Diakses tanggal 22 Maret
2017 dari situs

¢journal.umm.ac.id/index.php/protein/article/view/95/99

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon. (2011). Laporan Tahunan
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon. (2015). Laporan Tahunan
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon. (2016). Laporan Tahunan
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon. (2016). Laporan Statistik
Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon

Haro, TBS. Surbakti, S., Nurhasanah. (2014) Kajian peran dan strategi
pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan Hamadi. Role analysis and
manajement trategy of Hamadi Fishing Port. Jurnal Manajemen Perikanan
dan Kelautan. Vo.l No.1 2014, artikel 9 Program Pascasarjana Universitas
Terbuka. Diakses tanggal 16 November 2016 dari situs

http://pasca.ut.ac.id/journal/index.php/IMPK/issue/view/3

Hartono, Tjahjo T., Purnomo, Agus H., Nasution, Z. (2012). Sesial Ekonomi
Masyarakat Perrkanan Umversnas Terbuka, Jakarta, Cetakan ketlga April
2012

Kementerian Kelautan dan Perikanan. (2006) Peraturan Menteri kelautan dan
Perikanan No.16/MEN/2006 tentang pelabuhan, Jakarta: Biro Hukum dan
Organisasi, KKPKementerian Kelautan dan Perikanan. (2009) Undang-
undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan. Jakarta. Biro Hukum dan
Organisasi, KKP.




19210 pdr ;

Kementerian Kelautan dan Penkanan (2009) Undang- Undang Nomor 45 Tahun
2009 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004
T Tent:_mg Périkanan, Jakarta: Bqu Hukum dan Organisasi, K_KP

Kc_inentenan Kelautan dan Perikanan. (2012). Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor PER.08/MEN/2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan.
 Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi, KKP

Kementerlan Kelautan dan Perikanan. (2014) Keputusan Menteri Kelautan dan
* Perikanan Republik Indonesia. -Nomor 45/Kepmen-KP/2014 Tentang
Rencana Induk PeIabuhan Perlkanan Nasional, Jakarta ‘Biro Hukum dan
Organisasi, KKP '

Kementerian Kelautan dan Perikanan. (2015), Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia No. 25/Permen-KP/2015 tentang Rencana
Strategis Kementerian Kelautan dan Periakanan Tahun 2015-2019, Jakarta:
Biro Hukum dan Organisasi, KKP

Krisdiana, R. (2008) Strategi pengembangan PPI dalam upaya peningkatan
kesejahteraan nelayan di PPI Jayanti Kecamatan Cidaun Kabupaten
Cianjur Propinsi Jawa Barat. Program Studi : Magister manajemen
Sumberdaya Pantai. Program Pascasarjana Universitas Diponegoro,
Semarang

Mahyuddin, B. (2001) Peranan pelelangan ikan dalam meningkatkan
pendapatan nelayan (Kasus pelelangan ikan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Pelabuhanratu), Makalah falsafah Sains (PPs702) Program
Pasca Sarjana/S3 Institut Pertanlan Bogor, diakses tanggal 10 Februari 2017
dari situs
http://www.rudyct.com/PPS702-ipb/03112/bustami_m.htm

Nazir, M. (1988). Metode penelitian. Jakarta: Penerbit Ghalia

Nugraheni, H., Rosyid, A., Boesono, H. (2013) Analisis pengelolaan pelabuhan
perikanan pamtai Tasikagung Kabupaten Rembang untuk peningkatan
produksi perikanan tangkap. Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan, Jurusan Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Diponegoro

Nugroho, 1., Dahuri, R. (2004). Pembangunan wilayah — Perspektif ekonomi,
sosial dan lingkungan, Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia

Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon. (2011) Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon No. 17 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Cirebon Tahun 2011-2031

Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon. (2009). Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon Nomor 17 Tahun 2009 tentang Retribusi Tempat Pelelangan Ikan.

Pramitasari, D. S. (2005) Analisis efisiensi TPI (Tempat Pelelangan Ikan) kelas 1,
2 dan 3 di Jawa Tengah dan pengembangannya untuk peningkatan
kKesejahteraan nelayan. Tesis. Program Studi Magister Manajemen
Sumberdaya Pantai. Program Pascasarjana Universitas Diponegoro
Semarang




Y10 pat

Purnomo, Agus H., Taryono. (2012) Ekonomi pembangunan perikanan,
Universitas Terbuka, Jakarta, Cetakan ketiga April 2012

Rahardjo, B. (2008) Evaluasi daya dukung Pangkalan Pendaratan Tkan Klidang
Lor Kabupateri Batang untuk pengembangan pertkanan tangkap. Tesis.
Program Pascasarjana. Universitas Diponegoro, Semarang

Rahar_|o, P., Novico, F. (2012). Karakteristik lingkungan air laut dengan

perubahan garis pantai Kabupaten Cirebon — Jawa Barat, Buletin Geologi

Tata Lingkungan (Bulletin of Environmental Geology) Vol. 22 No. 2
 Agustus 2012 : 115-127, Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi

~ Kelautan J1. Dr. Junjunan 236 Bandurig 40174 Pos-el: ‘uwemgi@gmail.com

(Diterima 31 Mei 2012; Disetujui 1 Agustus 2012). Dlakses tanggal 4 Maret

2017 dari . situs
http://www.bgl.esdm.go. 1d/publ1cat10nfkcﬁnderlﬁles/amcle/BGTL%202O1
20205.pdf

Rangkuti, F. (2016), Analisis SWOT: Teknik membedah kasus bisnis. Jakarta:
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama

Sedarmayanti (2016). Manajemen straetegi. Bandung: Penerbit Refika Aditama.
Cetakan kedua.

Sugiyono (2010). Metode perelitian kuantitatif dan RND. Alfabeta, Bandung

Suherman, A., Dault A., (2009). Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan dan
Pengembangan Pelabubhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan
Jembrana Bali. Jurnal Saintek Perikanan Vol. 4, No. 2, hal : 24 - 32

Triatmodjo, B. (2016) Perencanaan pelabuhan, Yogyakarta: Beta Offset.
Cetakan ke-.V

Zulnaidi. (2007). Metode penelitian. Medan: Universitas Sumatera Utara..




43410.pdf



43410.pdf



Lampiran 2

KU'ESIONER FUNGSI DAN PEMANFAATAN FASEITAS YANG
TERSEDIA DI PPI GEBANG

Benlah tanda cek list () pada skor yang anda anggap pahng sesum untuk
mewak:h tlngkat kepuasan fungsi’ dan pemanfaatan fasilitas PPI Gebang

oL ' -SKORTINGKAT
FASILITASPPI' ~ KEPUASAN
4 3 {2
a. | FASILITAS POKOK
! | Pemanfaatan lahan PPI
2 | Faslilitas dermaga sandar
3 | Kolam pelabuhan
4 | Pemecah gelombang (breakwater)
5 | Fasilitas jalan komplek dan drainase
b. | FASILITAS FUNGSIONAL
1 | Kantor administrasi
2 { Gedung TPI
3 Instalasi listrik dan air
c. | FASILITAS PENUNJANG
1 Pagar keliling kawasan PPI
2 | Mushola dan MCK
3 | Ruang pertemuan
4 | Pabrik es
Tabel bobot nilai
Nilai Kriteria
5 | sangat baik
4 | Baik
3 | cukup
2 | kurang
1 sangat Kurang

4]3410 pdf -
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Lampiran 3 L |
o - PEDOMAN WAWANCARA .
STRATEGI PENGELOLAAN PPI GEBANG UNTUK: MENINGKATKAN
- KESEJAHTERAAN NELAYAN - -

Oleh SRI HARTANTI
MAI—IASISWA PASCASARJANA UNIVERSITAS TERBUKA, JAKARTA

RESPONDEN NELAYAN

Nama
Alamat
Pendidikan
Umur

1. Dimana penangkapan ikan dilakukan?
a. Laut jawa
b. Laut Cina Selatan
c. Selat Malaka
d. Lainnya...
2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk sekali operasi penangkapan?
a. 1-2 hari .
b. 3-7 hari
¢. ] minggu — 1 bulan
d. Lebih dari 1 bulan
3. Berapa hasil yang diperoleh (rata-rata) untuk sekali operasi penangkapan?
a. <100.000
b. 100.000 - 200.000
c. 200.000 - 400.000
d. >400.000
5. Berépakah pendapatan bersih setiap melaut?
a. <100.000
b. 100.000 ~200.000
c. 200.000 —400.000
d. >600.000
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6. 'B!erapa jumlah anak buah kapal (ABK) yang ikut operasi penangkapan?
a.”1-2 orang
| b." 3-4 orang
cl._ 5—6 orang
d. >6 orang
7. Hasil melaut dijual melali,
a. Lelang
b. Dijual ke bakul
¢. Langsung dijual ke pasar
d. diolah
8. Mendapatkan bantuan dari Pemerintah
a. Belum pernah
b. 1 kali bantuan
c. 2 kali bantuan
d. 3 kali bantuan
9. Fasilitas PPI Gebang yang telah dirasakan manfaatnya
a. Pendaratan ikan
b. Pemasaran/pelelangan
¢. Penanganan Hasil Perikanan
d. Tidak ada pelayanan
10. Menjadi anggota Lembaga Usaha / Kelompok Usaha Usaha
a. KUB saja
b. Koperasi saja
¢. KUB dan Koperasi
d. Tidak menjadi anggota
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RESPONDEN PEMILIK KAPAL

Nama’
Alamat
Pendidikan
Umur

Jenis Kelamin

1. Bérapa jumlah kapal yang dimiliki?
a.1-2 unit
b.3 -4 unit
c.4—5 unit
d.5 — 6 unit
€. >0 unit
2. Jenis alat tangkap apa saja yang digunakan?
a. Arad, payang, dogol, garok
b. Trammel net (j. Udang)/gillnet (kejer)
c. Bubu
d. Rawai dasar (pancing senggol)
3. Berapa ukuran kapal yang dimiliki GT?
a. 2-5GT
b. 6—-10GT
c. 10-30GT
d. >30GT
4. Berapa biaya operasi kapal/ trip ?
a. <Rp 200.000
b. Rp 200.000 —Rp 500.000
c. Rp501.000 —Rp 1.000.000
d. >Rp 1.000.000

5. Bagaimana sistem bagi hasil yang dijalankan selama ini antara nelayan dg

pemilik kapal?
a. 25%;75%
b. 50%:50%
c. 75%:25%




——

d. Lainnya
6. Berapa hasil tangkap rata-rata yang diperoleh dalam satu kali trip?
a. <50kg | | ‘
b. 51-100kg
¢. 101 -200 kg
d. >100kg
7. 'Berapa; hasil (raman) rata-rata yang diperoleh selama satu tahun per unit
kapal?
a. <Rp30juta
b. Rp 30 juta— 50 juta
¢. Rp 51 juta—Rpl00juta
d. >Rp 100 juta
8. Biaya operasional berasal dari mana?
a. Modal sendiri
b. Patungan
¢. Pinjaman dari bakul
d. Kredit usaha
9. Mendapatkan bantuan usaha/ Kredit Usaha dari
a. KUR
b. Bantuan hibah
¢. Koperasi
d. Tidak mendapat bantuan
10.Menjadi anggota Lembaga Usaha / KUB
a. KUB saja
b. Koperasi saja
c. KUB dan Koperasi

d. Tdak menjadi anggota
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RESPONDEN BAKUL
Nama
Alamat
Pendidikan
Umur
Jenis Kelamin
1. Befapa rata-rata volume ikan yang dibeli?
2. Berapa rupiah omset pembelian ikan setiap hari ?
3. Menjadi anggota Lembaga Usaha / KUB
4. Jenis ikan apa saja yang dibeli?
5. Apakah pembelian dilakukan melalui pelelangan?
6. Pembelian ikan untuk dijual sebagai bahan mentah atau dilakukan

pengolahan?
7. Diolah sebagai produk apa ?
8. Untuk bahan mentah dijual kemana?
9. Jika dalam bentuk olahan dipasarkan dimana?
10. Sedangkan untu produk olahan dipasarkan dimana? )
11. Untuk memasarkan produk mentah maupun olahan, alat transportasi
apakah yang digunakan?

12. Apakah pernah mendapatkan bantuan permodalan dari pemerintah?
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RESPONDEN PENGELOLA PPI GEBAN G

Nama

Alamat
Pendidikan
Umur '
Jenis Kelamin

1. Berapakah jumlah pengelola PPI Gebang? .
2. Apakah PPI ini memiliki fasilitas bangunan/dermaga tempat mendaratkan kapal
yang permanen?

Apakah menurut Saudara sarana dan prasarana PPI sudah layak?

Apakah PPI ini dikelola oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Cirebon?

Jika iya, apakah dipungut retribusi dari hasil tangkapan yang diperoleh?

Berapa kapal yang mendaratkan ikan di PPI Gebang per hari?

Pencatatan produksi ikan hasil tangkapan dilakukan oleh siapa?

Pelayanan apa sajakah yang sudéh diberikan kepada nelayan?

3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10. Apakah rencana kerja Pengelola agar PPI Gebang dalam melayani nelayan?

Bagaimana keamanan di kawasan PPI Gebang?
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Lampiran 4
o PEDOMAN WAWANCARA SWOT

Sumber : Kepala Bidang Penangkapan Ikan yang membawahi unit PPI Gebang
FAKTOR INTERNAL ‘
1. Kondisi Fasilitas yang dimiliki PPI Gebang (pokok, fungsional dan penunjang)
- Kapan PPI Gebang dibangun?

- Apakah fasilitas di PPI sudah lengkap dalam menunjang aktivitas nelayan di
Gebang?

- Sejauh ini bagaimana kondisi fasilitas yang ada, baik pokok, fungsional maupun
penunjang?
2. Lokasi PPI yang strategis
- Dengan lokasi yang strategis, apakah PPI Gebang mudah dijangkau?

had

Ketersediaan Sumber Daya Manusia Perikanan
- Berapa jumlah nelayan yang berpotensi memanfaatkan keberadaan PPI?

- Berapa jumlah bakul/pedagang dan pengolah di wilayah Gebang Mekar?

e

Jumlah Armada kapal dan alat tangkap
- Berapa jumlah armada di Gebang Mekar?

- Bagaimana kondisi armada yang banyak digunakan oleh nelayan Gebang?

b

Tingkat Produksi Perikanan Tangkap

- Bagaimana perkembangan produksi perikanan tangkap di Gebang Mekar?

o

Lahan PPI Gebang yang luas
- Berapa luas lahan kawasan PP] Gebang?

- Berapa persen yang sudah termanfaatkan untuk bangunan?

~

Tingkat sanitasi dan higienitas di lingkungan PPI Gebang

- Bagaimana tingkat kebersihan di PPI Gebang?

- Bagaimana kondisi saluran pembuangannya?




-~ Adakah tempat sampah dan tempat pengolahan sampghﬂhnﬁah?
8. Keamanan kawasan PPI Gebang |
- Apakah ada pos penjagaan?
- Apakah sering terjadi pencurian?
- A_'p'akah ada kejadian pemalakan/pungutan liar?
9. Pendangkalan kolam pelabuhan
- Bagaimana kondisi kolam pelabuhan?
-  Apakah menghambat kegiatan pendaratan?
10. Pelayanan dan proses lelang di TPI
- Apakah ada kegiatan pelayanan di PPI?
- Sejauh mana pelelangan dilakukan?
11. Tingkat pendidikan dan ketrampilan nelayan
- Rata-rata pendidikan nelayan?
- Bagaimana pengaruhnya terhadap tingkat ekonomi?
12. Akses masuk ke kawasan PPI
- Berapa lebar akses masuk?

- Apakah menyulitkan bagi pengguna untuk keluar dan masuk kawasan PPI?




FAKTOR EKSTERNAL

1. Dukungan Masyarakat tcrhadap keberadaan PPI _
- Bagaimana pengaruh keberadaan PP] bagi masyarakat‘?

2. Dukungan Pemerintah terhadap keberadaan PPI |
- Sumber dana bagi perbaikan dan\};evitalisasi PPI

3. Permintaan Pasar terhadap produk perikanan
- Jumlah produk yang dipasarkan
- Variasi produk perikanan

b

Potensi Objek Wisata
5. Pertumbuhan Kelompok Ekonomi Perikanan
- Pertumbuhan dan perkembangan KUB

- Perkembangan koperasi

=

- Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang
- Adakah investor yang tertarik?
- Bagaimana dengan masterplan PPI?
7. Faktor cuaca dan Keamanan di Laut
- Apakah faktor cuaca mempengaruhi aktivitas nelayan?

- Bagaimana dengan ancaman perompak atau begal di laut?

®

Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan
- Apakah masih terdapat alat tangkap tidak ramah lingkungan?
9. Konflik Horizontal antar nelayan/warga desa
- Seberapa sering terjadi konflik horizontal di masyarakat nelayan?
10. Kerusakan lingkungan PPI Gebang
11. Ikatan permodalan antara nelayan dengan bakul/tengkulak

- Apakah nelayan diberi bekal melaut oleh bakul?

- Bagaimana dengan harga beli hasil tangkap oleh bakul?

12310.pdf
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12. Pengaruh Kenaikan harga BBM

- Seberapa besar pengaruh keri_aikén harga BBM terhadap aktivitas melaut?

- Apakah hal ini menjadi ancaman bagi aktivitas melaut?




Lampiran §

Daftar Pertanyaan (Kuesioner) untuk Mendapatkan Data Faktor Internal dan Eksternal PPI Gebang

Data Responden
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Alamat
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

Lingkari angka atau nilai yang sesuai dengan pendapat Saudara

1. Faktor Internal

No Indikator : Kekuatan

Penilaian kondisi saat ini

Pentingnya Penanganan

Kondisi fasilitas yang dimiliki ! 2 3 4 1 2 3 4
|| PPT Gebang (pokok, . ' tidak T cangal -
fungsional dan penunjang) kurang cukup baik sangat baik penting sedang Penting pent%ng
1 2 3 4 1 2 3 4
2 | Lokasi PPI yang strategis kurang cukup baik sangat baik nggl}:g sedang Penting | ::;]t%ztg
3 | Ketersediaan Sumber Daya 1 2 3 4 1 2 3 4

125
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Manusia Perikanan kurang cukup baik sangat baik pgggrlig sedang Penting ::1?52;
4 i;]tzgl}?:pannada kapal dan alat ! 2 3 4 t'dl > 2 3 4
kurang cukup baik sangat baik pe-ln Eng sedang Penting ;:r?fgtg
5 'Ff.;rrllggl;a;pproduksi perikanan : 2 > ' ! tidlak 2 . .,: ? —T 4 —
kurang cukup baik sangat baik . penting sedang :..l'.Periﬁ.pg 3 :::tg.; g—'
1 2 3 4 1 2 3 4
& | Lahan PRI Gebang yang fuas kurang cukup baik sangat baik p:sgz‘fxg sedang ~ penting ::r?ggtg

43410.pdf
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No Indikator : Kelemahan Penilaian kondisi saat ini Pentingnya Penanganan
1 2 3 4 I 2 3 4
| Sanitasi dan higienitas di
lingkungan PP{ . sangat tidak . sangat
kurang cukup baik baik penting sedang penting penting
1 2 3 4 | 2 3 4.
2 Tingkat keamanan lingkungan sangat Tidak - sangat. - |.:
PFPI kurang cukup baik baik penting sedang --ggn@mg 1 pe’r'lting s )
1 2 3 4 1 2 S 3 4
3 | Sedimentasi kolam pelabuhan . sangat tidak S " sangat
kurang cukup baik baik penting sedang penting penting
. ! 2 3 4 1 2 3 4
4 Tingkat pelayanan dan proses
lelang di TPI . sangat tidak . sangat
kurang cukup baik baik penting sedang penting  penting
! 2 3 4 I 2 3 Sgl
s Tingkat pendidikan dan o T S
ketrampilan nelayan . sangat tidak ©oo ol sangat
rendah sedang tinggi tinggi penting sedang penting penting
| 2 3 4 1 2 3 4
6 Akses masuk area PPl yang —
sempit . . sangat tida . sangat
kurang cukup baik baik penting sedang penting penting
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2. Faktor Eksternal

No Indikator : Peluang Penilaian kondisi saat ini Pentingnya Penanganan
e I e P Betrurs B e g RS
kurang cukup baik sangat baik penting sedang ‘penting ::I?tglﬁ tg
1 2 3 4 1 2 : i
2 | Do . " .
¢ kurang cukup baik sangat baik penting sedang - penting penting
s | ey
kurang cukup baik sangat baik penting sedang penting penting
L 1 2 3 4 1 2 3 4 |
4 | Potensi objek wisata kurang cukup baik sangat baik ng:;ﬁ . sedang ’-P?‘?*?hg.‘ ;:r?t%ﬁ; .
I 2 3 4 1 2 ' R
> ::gnljt?:r:u::gk:ﬂ;: pok . : tidak 3. ' sa: at
kurang cukup baik sangat baik penting sedang | penting pent%ng
p ?;}ecr}t:;ial;agn investor terhadap kul 2 3. : - ﬁdlak - 3, sa:gat' ‘
rang cukup baik sangat baik penting sedang | penting penting
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No Indikator : Ancaman Penilaian kondisi saat ini Pentingnya Penanganan
| Ifiz;l;ltor cuaca dan keamanan di kl 2 3 4 tidlak 2 3' sa:gat
nat sedang Lemah | sangat lemah penting sedang penting penting
4 .
2 | gt | I I D e §
kuat sedang Lemah | sangatlemah penting sedang‘ -.pgntmg penting - A
1 2 3 4 1 2 3 I
|t S———
kuat sedang Lemah | sangat lemah penting sedang penting penting
1 2 3 4 1 . .
4 gzguaiagkan lingkungan PPI o 2 i 3. sa:gat
kuat sedang Lemah | sangat lemah penting sedang penting penting
Kuatnya ikatan permodalan 1 2 3 ' 4 1 2 3 4 :
° ﬁzgﬁt::glgsgsengan kuat sedang | Lemah | sangatlemah pfei:;ﬁ . sedang .pe'ntir{g, ' ]f:r?ti:ﬁ; L
I 2 3 4 1 2 3 4 |
6 Efgﬁaruh kenaikan harga ' o . angat
kuat sedang Lemah | sangat lemah penting sedang penting penting
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ampiran 6 _ ) c
- REKAPITULASI DATA ANGKET
Respo FASILITAS POKOK R lorrnd FASILITA'__S:PENU.’NJANG
nden . . .
Fpol | Fpo2 | Fpo3 | Fpod4 | Fpo5 Ffl | F2 | Fi3 | Fpel | Fpe2 "Fpe3 | Fped

1 2 1 1 2 2 | ) i 4 ) 1 1
2 5 2 1 1 2|1 1 1 1 1 1 1
3 2 1 2 2 2 1311 | 2 3 2 1 1
4 3 2 1 2 2 L1 | 21| 2 1 1 1 1
5 1 2 1 1 2 13402 | ] 1 1 1
6 1 2 1 1 3 1 1 i 4 1 2 ]
7 3 1 1 ] 3 1 1 1 1 1 1 1
8 2 1 2 1 3 212 (2 4 1 1 1
9 2 2 1 2 2 | 2] 2] 2 1 1 2 1
10 2 2 1 i 2 1|1 2 2 2 1 ]
11 2 1 2 1 2 11 2 1 1 1 1
12 2 1 2 3 4 |1 1] 2 2 1 1 1
13 2 1 1 1 1 1 ' 1 1 i 1
14 2 2 ] 3 1 |2 |1 1 2 1 1 1
15 3 1 1 2 2 |1 1 ] 1 1 1 1
16 3 2 2 ] 2 |1 ] 2 2 ] 1 1
17 3 1 2 1 2 |31 2|3 1 1] 1 1
18 3 1 1 3 2 1 I ] 1 1 1 1
19 4 1 1 3 3 1 1 3 3 2 2 2
20 3 2 ) 1 |3 1] 1 1 1 1 1
21 3 1 1 1 2 | a]|l 2] 2 2 1| 1 !
22 3 2 1 2 2 1 i 2 2 1 ) }
23 1 1 1 2 2 ] 1 2 1 2 1 1
24 3 1 1 ) 3 {3 | 1 2 1 1 ] 1
25 3 2 1 1 3 1 ] 1 1 1 1 1
26 3 1 1 1 2 {1 | ) 1 1 2 }
27 2 1 1 2 2 J 1} 212 1 1 1 1
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28 2 3 11 L 1| 2 1 1 1
29 1 3.1 | 1 1 1 1
30 1 1 1 1 B 2 1 1 1
31 2 2 1|1 |1 1 1 1 1
32 1 2 [ 1|1 | 201 1 1 1
33 2 2| bl 2 i 1 2 2
34 2 2 |3 i1 ] 2 1 1 ] 1
35 2 1 |1 [ 1| 2| 3 2 2 | 2
36 1 2 211 (1 1 1 ] 1
37 2 1 11l 1 1 1 1
38 1 2 |1 ] 1] 2 1 1 1 1
39 1 2 |1} 1t 2 1 1 1
40 I 2 1|1 | 2 2 1 1
a1 1 1t |11 | 1 1 1 1
42 1 3 1|2 [ 4 1 I 1
43 1 3 2121214 1 1 1
44 1 1 [ 1 2] 4 1 1 1
45 1 4 |21 1|1 1 2 2 | 2
46 2 2 | 1| 1] 2 1 1 1 1
A7 1 3 1] 1| 2 1 1 2
18 i 2 |1 |1 | 1 2 2 | 2
49 1 1 1| 1] 2 I ] 1 1
50 1 2 211 |1 1 1 I 1
51 1 3 )10 1 1 1 1
52 1 1 |11 ] ] ] 1 1
53 2 1 1|1 ] 1 1 2 1
54 ] 2 121 |1 1 1 1 1
55 2 2 t 1] 2 | 21 2 2 2 | 2
56 1 2 {t |1 |21 2 2 1 1
57 1 3 |1 20121 4 2 1 i
58 2 3 v b1 e 2 2 | 2
59 1 3 ||| s 1 1 1 i
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0 | 1 | 1 I s [ a2 | 1 L1
(0N IO W S W I U A W S U O 0 S N IO S O O O
2 | 2 2. 2 |4 43| 1|2 |1 -1_. 1 1
63 | 2 1.1 1 1 3 | |aa 2| 1 1 |1
64 3 | 1| 1 1 2. _.1" 2 [ 2} 1 I
e f a2 |l fslalalals] 2|2
66 | 2-| 17| i 1 s o C o |
67 2 2 2 2 4 1 1 2 1 1 1 1
68 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1
69 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1
70 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 2 2
jumlah | 156 o8 83 98 | 157 {93 | 82 | 107 | 116 | 83 83 | 80
;::_ 2229 [ 140 | 119 | 140 | 224 1331371153 ] 166 | 119 | 119 | 1.4
Responden
Nelayan 40 orang
Bakul 20 orang
petugas Ppi 1 orang
Penyuluh 2 orang
KUD 4  orang
perangkat desa 1 orang
Dinas 2 orang
70  orang
Tabel bobot nilai
5 sangat baik
4 baik
3 cukup
2 kurang
1 sangat kurang
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KONDISI NELAYAN RESPONDEN
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No. . “Kategori umur

Jumilah

Prosentase - |-

1. | 17-25tahun '8 20%
2. | 26-40tahun 18 45%
3. | 41-60thn S 14 35%.
Jumlah .- 40
No. " Tingkat pendidikan Jumlah | Prosentase
1. | SD-SLTP 30 75%
2. | SLTA 10 25%
3. | Sarjana 0 0%
Jumlah 40
No. Tingkat Pendapatan/tahun Jumlah | Prosentase
1. | <30juta 24 60%
. | Rp30 juta-50 juta 16 40%
3. | >50juta 0 0%
Jumlah 40




43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



43410.pdf



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	456



